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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan sebuah seni kreatif yang didasarkan atas Inapan
emosi, dan pengalaman batin dari pengarangnya. Seni kreatif tersebut dapat
dilihat ketika seorang pengarang menuangkan ide-ide yang mereka pikirkan dan
rasakan melalui karya mereka. Penggambaran ide-ide tersebut tidak akan menjadi
sesuatu yang berarti baik bagi sebuah karya maupun bagi pengarangnya, ketika
karya tersebut tidak mendapatkan penilaian. Sebuah penilaian menjadi penting
bagi sebuah karya sastra dan di sinilah peran pembaca pada karya sastra. Nilai
sebuah karya sastra ini ditentukan oleh kemampuan pembaca memberi makna
karya sastra tersebut. Atmazaki mengatakan bahwa “Karya sastra merupakan
artefak atau benda mati yang tidak dapat berbuat apa-apa sehingga diperlukan
aktifitas pembaca untuk menghidupkannya” (2007: 11).

Hubungan antara pembaca dengan karya sastra tergambar melalui teori
resepsi sastra, yaitu sebuah telaah sastra yang berhubungan dengan keberterimaan
pembaca dan reaksi pembaca terhadap teks. Bukan karya yang diteliti pada teori
ini, tetapi reaksi terhadap karya itu oleh pembaca. Reaksi yang diberikan oleh
pembaca tidakiah sama, tergantung sejauh mana karya sastra tersebut memberikan
pengaruh terhadap pembacanya. Reaksi tersebut dapat berupa reaksi positif dan
reaksi negatif. Reaksi positif tehadap karya sastra dapat berupa memproduksi
kembali, dan menciptakan hal yang baru. Sebaliknya, reaksi yang bersifat negatif
mungkin pembaca akan sedih, akan jengke'l dan bahkan antipati terhadap teks

sastra (Endaswara, 2003: 119).




Salah satu reaksi positif terhadap karya sastra dapat berupa memproduksi
kembali karya tersebut sebagai bentuk penerimaan pembaca terhadap karya.
Karya hasil produksi kembali dari sebuah karya sastra dapat berupa karya dalam
bentuk medium lain seperti drama atau film. Ini sesuai den;é;l?\:yang disampaikan
oleh Luxemburg (1989:80), yaitu sumber-sumber terpenting bagi penelitian
resepsi sastra ialah “(d) saduran di dalam sebuah medium lain seperti film yang
didasarkan sebuah novel”. \

Penyaduran terhadap sebuah karya ke medium lain dikenal juga dengan
_sebutan transformasi. Transformasi novel ke bentuk film, drama, komik, dan
lain-lainnya. Salah satu penyaduran sebuah novel ke bentuk sebuah ﬁlm yang
telah dilakukan oleh pembaca adalah novel berjudul Kanikoosen. Novel karya
Takiji Kobayashi ini disadur menjadi film oleh seorang sutradara Jepang bernama
Sabu. Sabu adalah aktor Jepang yang kemudian beralih profesi menjadi sutradara.

| Film Kanikoosen ini merupakan salah satu bentuk penerimaan dan
horison harapan Sabu terhadap novel Kanikoosen karya Takiji Kobayashi.
Horizon harapan adalah citra, cakrawala, harapan pembaca yang berubah secara
terus menerus, timbul sebagai akibat pembacaan terdahulunya (Ratna, 2007: 448).
Di dalam film ini dapat dilihat bagaimana Sabu memindahkan novel yang
menggunakan medium kata-kata menjadi sebuah film yang mediumnya
gambar-gambar yang berperan sebagai bahasa. Perbedaan zaman yang ada antara
waktu penerbitan novel tersebut dengan waktu pembuatan filmnya tidak
menyuratkan keinginan Sabu sebagai pembaca untuk menuangkan aspirasinya

dan mengapresiasikan novel tersebut ke film tanpa meninggalkan sisi asli karya

tersebut.



Selain itu, peraman penulis skenario juga sangat penting. Dalam
pemindahaﬁ bentuk novel ke film Kanikoosen 1m Sabu dibantu seorang penulis
skenario bernama Naoko Mori. Peranan Mori memindahkan isi novel ke transkrip
film juga merupakan bentuk penerimaannya terhadap novel Kawmikoosen. Novel
yang awalnya berupa kata-kata berbentuk paragraf-paragraf diubah Mori menjadi
sebuah naskah dialog. Pemindahahan ke bentuk dialog ini sesuai dengan
penerimaan dan horizon harapan yang Mori miliki terhadap novel Kanikoosen ini.

Perpaduan antara bentuk penerimaan dan horison harapan Sabu dan Mori
inilah yang pada akhirnya melahirkan sebuah karya baru yang tidak meninggalkan
sisi asli dari novel Kanikoosen. Karya berupa film dengan durasi 109 menit ini
mampu mengingatkan masyarf;lkat Jepang pada keadaan puluhan tahun yang lalu.
Keadaan ketika masyarakat Jepang harus meninggalkan kampung halaman untuk
bekerja menghidupi keluarga. Film yang judulnya sama dengan novelnya ini juga
menyadarkan masyarakat Jepang dengan keadaan yang terjadi tahun-tahun
belakangan ini di Jepang. Jadi, jelaslah bahwa horison harapan yang ada pada
mereka dapat tersampaikan.

Novel Kanikoosen merupakan novel karya Takiji Kobayashi yang
menceritakan tentang kehidupan kaum buruh yang bekerja di atas sebuah kapal
yang memproduksi kepiting kalengan. Novel ini sangat diapresiasi oleh masyrakat
Jepang sejak pertama kali terbit hingga saat ini. Novel ini diterbitkan pertama kali
tahun 1929. Pada tahun yang sama, cerita novel ini ditransformasikan ke dalam
pertunjukan teater dengan judul North of Latitude 50 Degrees North (Hoku’i Go
Juu Do Thoku) di teater istana kerajaan Jepang. Kemudian, pada tahun 1953 novel

ini dicetak ulang dan difilmkan. Penjualan novel tersebut juga mengalami




peningkatan setiap tahunnnya dengan puncak penjualan pada tahun 2008 yaitu
mencapai 160.000 eksemplar dalam waktu lima bulan. Peningkatan penjualan
inilah yang kemudian mendorong Sabu dan Mori membuat film dengan Judul
yang sama, yaitu Kanikoosen.

Film Kanikoosen ini bercerita tentang kaum buruh yang bekerja di
sebuah kapal bernama Hakkoo Maru di Semenanjung Kamchatka (Rusia
sekarang). Kapal ini merupakan kapal tempat memproduksi produk kepiting
kalengan. Kaum buruh yang bekerja di atas kapal ini dibayar dengan upah yang
murah dan diperlakukan dengan tidak baik, seperti: dipukul selama bekerja dan
dimarahi secara tidak wajar. Perlakuan ini lebih mendekati kepada sebuah
eksploitasi manusia. Kapal yang awalnya mereka pikir sebagai tempat mencari
kehidupan yang layak, malah menjadi seperti neraka. Jika mereka berniat
melarikan diri dari kapal, mereka akan mati sebelum berhasil kabur dari kapal
tersebut.

Suatu hari, seorang buruh yang bekerja sebagai nelayan pada kapal
tersebut bersama seorang temannya tidak kembali ke kapal setelah menangkap
kepiting di laut. Mereka biasanya menangkap kepiting menggunakan kapal sekoci
Kawasaki dan kembali ke kapal Hakkoo Maru setelah menangkap kepiting.
Namun, hari itu kapal mereka tidak kembali dan tidak diketahui ke mana arah
tujuan mereka. Mereka bernama Shinjoo dan Shiota. Ternyata cuaca yang buruk
mengakibatkan mereka sulit mencari arah kembali ke kapal Hakkoo Maru.

Untungnya mereka berhasil diselamatkan kapal milik Rusia. Saat berada
di atas kapal Rusia, mereka melihat dunia yang sangat berbeda dari kehidupannya

dan kehidupan teman-temannya sebagai buruh di kapal Hakkoo Maru. Kemudian



Shinjoo dan Shiota kembali ke kapalnya, dan berniat membujuk teman-temannya
untuk bangkit dan melakukan pemberontakan terhadap pimpinan-pimpinan kapal
tersebut. Akhirnya, mereka pun memberontak, tetapi pemberontakan mereka tidak
berhasil, malah Shinjoo akhirnya mati terbunuh. Setelah kematian Shinjoo,
keinginan teman-teman Shinjoo untuk memberontak semakin kuat, dan akhirnya
mereka kembali mengadakan pemberontakan.

Setelah membaca novel Kanikoosen dan menonton film Kanikoosen
tersebut, peneliti menemukan ada persamaan dan sedikit perbedaan terhadap

novelnya. Ini terlihat dalam kutipan dibawah ini:

(REANBE —+HA, BERD, BBEhDRARRL, §-0-

S\ §-0-8, ThHZ, ZEHVT, TN TERTLENE LK

(Kobayashi, 1953: 33)

Joomuin yon hyaku ni juu go nin. saigo nari. kyuujo sareru mikominashi.
8.0.5, 5.0.5, kore ga ni, san do tsuzuite, sorede kirete shimaimashita

“ 425 orang penumpang. Terakhir. Tidak ada harapan ditolong. S.0.S,
S.0.S, hal ini diulang dua, tiga kali, hingga akhirnya terputus”.

LAEZ+RA, ZERY, BBSh3RAHRL, $-0-8,
S-0-8]
(Sabu, 2009: 09:51-10:03)
... yon hyaku ni juu go nin. saigo nari. kyuujo sareru mikominashi. S.0.S,
S.0.8
“ ... 425 orang. Terakhir. Tidak ada harapan ditolong. S.0.S, S.0.8”

Persamaan adegan di atas membuktikan bahwa adegan ini merupakan
saduran dari novel yang asli. Penggunaan kata-kata yang sama merupakan bentuk
penerimaan Sabu dan Mori yang ingin tetap menjaga keaslian dari kata-kata
pengarang novel aslinya. Di sisi lain, kalimat di bawah ini tidak ditemukan pada
filmnya.

o BEEEZHIIPSS oL IB NS LWEEED, HROR %

2T, iV BV RS TV AL LTRo T,
(Kobayashi, 1953: 11)



... furoshiki o sankaku ni kabutta onna dezurai rashii haha oya ga, rin’go
no kawa o muite, tana ni haranbai ni natte iru kodomo ni kuwashite
yatteila.

.. Ibu yang nampak tak seperti wanita dengan memakai furoshiki yang
disegitigakan mengupas kulit apel dan mengunyahkannya untuk anaknya
yang merangkak di lemari.

Keadaan seort;ng perempuan yang mengupaskan kulit apel ini tidak
ditemukan di filmya, sedangkan pada novelnya digambarkan melalui kata-kata
dan kalimat tersebut merupakan penggambaaran tentang kondisi di saat kapal
Hakkoo Maru belum berangkat dari kota Hakodate.

Kepiawaian Sabu dan Mori mengubah bentuk novel ke film sebagai
penerimaannya terhadap novel Kanikoosen ini, masih diminatinya novel ini oleh
masyarakat Jepang sampai saat ini serta perbedaan dan persamaan yang terdapat
pada film dan novel Kanikoosen ini, mendorong peneliti untuk meneliti novel dan
film ini lebih jauh.

Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti menetapkan novel dan film
Kanikoosen ini sebagai objek penelitian dengan judul skripsi “Film Kanikoosen:
Sebuah Resepsi Atas Novel Kanikoosen Karya Takiji Kobayashi; Tinjauan

Resepsi Sastra™,

1.2 Identifikasi Masalah

Sebuah karya sastra akan dinilai oleh pembaca melalui reaksi mereka
terhadap karya tersebut. Penerimaan, kesan dan tanggapan pembaca inilah yang
akan diteliti (Atmazaki, 2007: 123). Penerimaan Sabu dan Mori terhadap novel
Kanikoosen merupakan bentuk resepsi kreatif dari mereka. Resepsi kreatif
biasanya berupa penyaduran, penerjemahan, penyalinan kembali ataupun
penciptaan karya sastra schingga terlihat hubungan intertekstual antara karya lama
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dan karya baru. Penyaduran yang dilakukan Sabu dan Mori terhadap novel
Kanikoosen menjadi film dengan judul sama ini akan mampu menggambarkan
penerimaan serta horison harapan yang mereka miliki.

Novel dan film pada dasarnya bertolak dari sebuah cerita. Seorang
novelis ingin menyampaikan cerita kepada pembacanya begitu juga dengan
sutradara film (Eneste, 1989:18). Akan tetapi, perbedaan novel dengan film yang
telah ditambah oleh horizon harapan dari sutradara dan penulis skenario akan
memunculkan adanya perbedaan dan persamaan terhadap karya yang dihasilkan.
Sejauh mana perbedaan dan persamaan tersebut akan terlihat jelas saat
menganalisis unsur-unsur intrinsik, seperti: tokoh dan penokohan, alur, latar, dan
tema yang terdapat pada kedua objek tersebut. Perbedaan ini tentunya sebagian
besar dipengaruhi oleh medium yang berbeda antara kedua objek ini. Novel
dengan medium kata-kata sebagai bahasa, sedangkan film dengan medium

gambar sebagai bahasa.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis merumuskan masalah
yang akan diteliti pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimanakah perubahan-perubahan yang tejadi pada film Kanikoosen yang
disutradarai oleh Sabu sebagai bentuk transformasi novel Kanikoosen karya
Takiji Kobayashi?

2. Mengapa perubahan tersebut terjadi dan bagaimana dampak perubahan

tersebut?



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitin ini adalah:

1.

untuk mendeskripsikan perubahan-perubahan yang terdapat dalam film
Kanikoosen yang disutradarai Sabu sebagai bentuk transformasi dari novel
Kanikoosen,
untuk menjelaskan alasan terjadinya perubahan dan dampak dari perubahan
tersebut pada film Kanikoosen ini,

Manfaat penelitian ini adalah:
menerapkan ilmu dan teori yang dipelajari dalam menganalisis sebuah karyé
sastra,
menjembatani pengarang dengan pembaca dalam hal pengapresiasian karya,
memperkaya khasanah penelitian sastra Jurusan Sastra Jepang Fakultas Sastra
Universitas Andalas,
memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan kepada Jurusan Sasta Jepang

Fakultas Sastra Universitas Andalas.

1.5 Tinjauan Kepustakaan

Novel Kanikoosen tergolong novel yang sangat diminati oleh peneliti

sasira di negara Jepang. Salah satu judul skripsi yang peneliti temukan melalui

media internet adalah skripsi Kaoru Shokuki (1986) dengan judul “Pandangan

Yoshiki Hayama melalui perbandingan dengan Kanikoosen Karya Takiji

Kobayashi” (Hayama Yoshiki Ron Kobayashi Takiji (Kanikoosen) to no Hikaku o

Tooshite). Shokuki menyimpulkan perbedaan paling mendasar antara novel Umi




Ni Shookuru Hitobito karya Hayama dengan Kanikoosen karya Takiji Kobayashi
adalah, Kobayashi lebih berani dalam penggunaan kata-kata pada karyanya,
schingga karyanya lebih bertujuan kepada pergolakan atau pertentangan.
Sebaliknya, novel Umi Ni Shookuru Hitobito karya Hayama lebih
mengungkapkan ideologi dari pengarangnya. Di Wilayah Sumatera Barat, belum
banyak ditemukan skripsi dengan pembahasan film dan novel. Pada penelitian ini
akan dibahas novel Kanikoosen yang ditransformasikan ke film dengan
pendekatan resepsi sastra. Berikut ini penelitian yang dijadikan tinjauan pustaka.

Pertama, Muhammad Ahmes (2010) yang melakukan penelitian dengan
judul “Film Rashomon Sebuah Resepsi Atas Cerpen Rashomon dan Yabu no
Naka; Tinjauan Resepsi Sastra”. Ahmes menyimpulkan bahwa pada film tersebut
alur dan tempatnya diambil dari cerpen Yabu no Naka, sedangkan unsur instrinsik
lainnya terdapat pada cerpen Rashomon. Akan tetapi, dalam proses ekranisasi film
Rashomon tersebut beberapa hal dihilangkan oleh sutradara, misalnya salah satu
tokoh di dalam cerpen tersebut tidak ditampilkan.

Kedua, Cici Mei Asri Sidaruk (2009) yang membahas tentang
transformasi sebuah novel kepada sebuah film dengan judul skripsinya
“Pelayarputihan Novel Rin'gu karya Suzuki Koji; Tinjauan Resepsi Sastra”.
Sidaruk menyimpulkan bahwa memang terlihat jelas ada keterkaitan antarunsur di
dalam novel Rin’'gu ini. Namun, terdapat pengurangan terhadap beberapa tokoh
dan beberapa peristiwa dalam novel.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Adek Susanti (2000) dengan judul

“Novel Mira W yang Disinetronkan suatu Tinjauan Resepsi Sastra”. Susanti




novel Mira W tersebut disinetronkan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori yang sama dengan ketiga
peneliti sebelumnya ini, yaitu resepsi sastra dengan m‘enggunakan objek yang
berbeda. Objek penelitian ini adalah novel Kanikoosen karya Kobayashi dan film
Kanikoosen yang disutradarai oleh Sabu. Dalam penelitian ini dibahas tentang
perbandingan antara film Kanikoosen sebagai penerimaan Sabu sebagai pembaca
menurut teori resepsi sastra dengan novel asli Kanikoosen karya Kobayashi,
meliputi persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam unsur intrinsik kedua
karya ini. Menurut peneliti, belum adanya penelitian tentang kedua objek ini
menjadi langkah awal terbukanya penelitian-penelitian berikutnya terhadap

- karya-karya Kobayashi.

1.6 Landasan Teori

Pada penelitian ini, péneliti menggunakan tinjauan resepsi sastra dan
penelitian pragmatik. Abrams (1971: 3) dalam Teeuw mengatakan pendekatan
pragmatik menempatkan karya sastra sebagai objek kajian yang maknanya
tergantung kepada pembaca (1984: 50). Penelitian pragmatik banyak
mengandalkan aspek guna (usefi!) dan nilai karya bagi penikmatnya. Kegunaan
sastra itu digali melalui resepsi. Ratna juga mengatakan bahwa pendekatan
pragmatik memberikan perhatian utama terhadap peranan pembaca (2004: 71).
Jadi, pendekatan ini sangat berkaitan dengan resepsi sastra.

Resepsi berasal dari kata latin, recipere yang berarti menerima atau
penikmatan karya sastra oleh pembaca. Resepsi sastra adalah pendekatan
penelitian sastra yang tidak berpusat pada teks (Endaswara, 2003: 118), tetapi
berhubungan dengan keberterimaan pembaca dan reaksi pembaca terhadap teks.
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Reaksi tersebut tergantung kepada pembacanya. Reaksi pasif diberikan oleh
pembaca yang berhenti pada rasa kekaguman terhadap kehebatan cerita dan
keindahan cara pengungkapannya (karya sastra), sedangkan reaksi aktif diberikan
oleh pembaca yang tidak hanya mengagumi karya tersebut, tetapi memberikan
tanggapan dan kesannya. Reaksi aktif itu dapat berupa sikap atau tindakan untuk
memproduksi kembali, menciptakan hal yang baru, meringkas dan sebaliknya.

Menurut teori sastra pembaca terbagi atas dua: pembaca biasa dan
pembaca ideal. Pembaca biasa adalah pembaca yang membaca karya sastra
sebagai karya (seni) sastra, tidak sebagai bahan penelitian (Junus, 1985:52).
Pendapat lain mengatakaan pembaca biasa adalah pembaca di luar teks
(Luxemburg, 1984: 76). Pembaca biasa adalah masyarakat umum yang membaca
karya sastra. Dalam teori resepsi sastra, aspek yang diteliti dalam kaitannya
dengan pembaca biasa ini adalah reaksi terhadap karya sastra. Pembaca ideal
adalah pembaca yang membaca karya sastra sebagai bahan penelitian (Atmazaki,
2007: 123). Pembaca golongan ini membaca kaqa sastra dengan tujuan tertentu.
Reaksi yang ditimbulkan oleh pembaca ini dapat berupa laporan penelitian atau
berbentuk penulisan karya sastra baru sebagai wujud jawabannya terhadap karya
sastra yang telah dibacanya.

Pembaca ideal terbagi atas pembaca implisit dan pembaca eksplisit.
Pembaca implisit adalah orang yang tidak disebutkan secara jelas di dalam teks.
Akan tetapi, berdasarkan petunjuk-petunjuk yang diperoleh dari teks, pembaca
dapat menduga siapa sebenarnya yang disapa oleh pengarang (Atmazaki, 2007:
123). Pembaca eksplisit adalah pembaca yang secara nyata disebutkan oleh

pengarang di dalam teks sastra, misalnya menyebutkan kata pembaca di dalam
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karyanya.

Mukarovsky menjelaskan bahwa nilai estetika dari sebuah karya sastra
terletak pada struktur karya sastra sebagai kode sastra dan subjektifitas pembaca
yang dipengaruhi oleh berbagai kode sosial dan budaya (Atmazaki, 2007: 117).
Sebaliknya, Ingarden mengatakan bahwa karya sastra mempunyai struktur yang
objektif, yang memberi peluang kepada pembaca untuk memberikan maknanya
terhadap pembaca (Atmazaki, 2007: 118). Jadi, sebuah karya sastra memiliki sisi
yang dapat dinilai secara subjektif oleh pembaca dan juga memiliki struktur yang
objektif yang semuanya akan diisi oleh pembaca.

Sebuah karya sastra secara tidak sengaja memiliki ruang-ruang kosong
yang diberikan pengarang dalam karyanya yang kemudian diisi oleh pembaca.
Pengisian ruang-ruang kosong ini disebut konkretisasi, yaitu “hasil pemahaman
terhadap struktur teks yang terjadi secara terus-menerus, dicapai melalui aktifitas
dan kompetensi pembaca dalam rangka mengisi ruang-ruang kosong” (Ratna,
2007: 451). Konsep konkretisasi ini sendiri diperkenalkan oleh Vodicka sebagai
label dari aktifitas pembacaan (Atmazaki, 2007:117). Menurut Vodicka,
pembacalah yang menghidupkan karya sastra melalui proses konkretisasi.

Iser yang memperkenalkan istilah Leerstellen kepada ilmu sastra
mengatakan hubungan antara teks sastra dengan pembaca bersifat relatif
(Atmazaki, 2007: 122). Karena teks sastra selalu menyajikan ketidakpastian,
sementara pembaca mesti aktif dan kreatif dalam menentukan keanekaan makna
teks satra tersebut. Jadi, dalam teks sastra pembacalah yang harus aktif dalam

mencari makna yang terdapat dalam teks tersebut,
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Selanjutnya, Jauss sebagai tokoh yang memperkenalkan resepsi sastra
mengatakan bahwa para peneliti sastra antara lain dari aliran Marxis dan Formalis,
menghilangkan faktor terpenting dalam proses semiotik yaitu faktor pembaca
sebagai dasar penentu sastra, kesejarahan sastra dan sifat komunikasinya yang
menggambarkan hubungan dialog dan proses antara karya, pembaca dan karya
baru (Pradotokusumo, 2005: 80). Hadirnya karya baru tidak lepas dari peranan
antara karya terdahulu dan pembaca. Pembacalah yang menilai sebuah karya
melalui penerimaannya, kesan dan tanggapan-tanggapan mereka.

Selain itu Jauss juga memperkenalkan istilah horizon harapan atau
horizon penerimaan untuk menerangkan kriteria yang dipergunakan pembaca
untuk mempertimbangkan teks-teks sastra dalam suatu periode tertentu. Horizon
harapan yang asli hanya bercerita kepada kita bagaimana karya harus dinilai dan
diinterpretasi ketika karya itu muncul, tetapi tidak berakhiran dengan penetapan
artinya (Selden, 1991: 121). Artinya, keberadaan sebuah karya yang di dalamnya
terdapat horizon harapan akan terus berkembang seiring dengan penilaian karya
itu oleh pembacanya.

Horizon penerimaan pembaca atau disebut juga horizon harapan, terbagi
dua: horizon penerimaan yang bersifat estetik atau yang ada di dalam teks sastra
dan yang tidak bersifat estetik. Horizon penerimaan yang bersifat estetik adalah
segala sesuatu yang membangun teks sastra: plot, penokohan, perwatakan, waktu,
tempat, teknik penceritaan, gaya bahasa, dialog (dalam drama), bunyi, pola-pola
sajak, bait, baris (dalam puisi) dan lain-lain yang merupakan unsur pembangun

karya sastra (Atmazaki, 2007: 120). Horizon penerimaan yang tidak bersifat

estetik ini tidak terdapat dalam teks, tetapi sesuatu yang melekat pembaca.
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Horizon penerimaan yang melekat pada pembaca adalah sebagaimana yang

dikatakan Junus (1985: 57-58) sebagai berikut.

a. Hakikat yang ada di sekitar diri pembaca yang berhubungan dengan (1) seks,
(2) pekerjaan, (3) pendidikan, (4) tempat tinggal, dan (5) agama;

b. Sikap dan nilai yang ada pada pembaca;

¢. Kompetensi atau kesanggupan bahasa dan sastra pembaca;

d. Pengalaman analisis pembaca yang memungkinkannya mempertanyakan
teks;

e. Situasi penerimaan seorang pembaca.

Horizon penerimaan yang ada pada pembaca di atas akan sangat
mempengarubi keberadaan dan penilaian akan sebuah karya sastra, baik itu
pembaca sinkronis maupun pembaca diakronis. Akibatnya, makna dan nilai
sebuah karya sastra tidak menjadi sesuatu yang tetap, misalnya sebuah karya yang
dahulunya tidak berterima oleh pembaca, berkemungkinan saat ini diterima oleh

pembaca.

1.7 Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Semi (1993: 23)
dalam Endaswara, penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak menggunakan
angka-angka, tetapi menggunakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi
antar konsep yang dikaji secara empiris.

Metode penelitian adalah suatu metode ilmiah yang memerlukan
sistematika dan prosedur yang harus ditempuh dengan tidak mungkin

meninggalkan setiap unsur komponen yang diperlukan dalam suatu penelitian
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(Mardaly, 1994: 14). Metode penelitian kualitatif yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis deskriptif, yaitu menganalisis data-data dan
mendeskripsikannya melalui kata-kata. Sumber data dari metode ini berasal dari
kata-kata, kalimat dan wacana.
Selanjutnya, langkah-langkah yang akan dilakukan untuk penelitian ini
sebagai berikut.
I. Menentukan objek penelitian.
Objek dalam penelitian ini adalah film Kanikooser yang disutradarai oleh
Sabu dan novel Kanikoosen karya Takiji Kobayashi. ’
2. Teknik pengumpulan data.
Data dikumpulkan dengan mengutip beberapa bagian yang terdapat dari novel
dan transkrip dialog dalam film. |
3. Teknik analisis data.
Data dianalisis dengan menggunakan analisis struktural. Analisis ini hanya
berkisar kepada perubahan yang terjadi pada film Kanikoosen sebagai bentuk
penerimaan Sabu terhadap novel Kanikoosen.
4. Teknik Pelaporan Hasil.
Setelah dianalisa, data kemudian disajikaﬁ secara deskriptif dan hasil

penelitian tersebut dilaporkan.

1.8 Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini, sistematika penulisannya terdiri atas empat bab. Bab
pertama merupakan bab pendahuluan yang mengemukakan latar belakang,

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
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pustaka, landasan teori, metode dan teknik penelitian, serta sistematika penulisan.
Pada bab dua dibahas tentang novel dan film. Di sini akan digambarkan secara
garis besar perbedaan novel dan film yang akan mengantarkan peneliti kepada bab
selanjutnya. Bab tiga merupakan analisis perubahan film Kanikoosen dari novel
Kanikoosen. Pada bab ini analisis perbedaan yang terdapat pada film terhadap
novel Kanikoosen serta paparan tentang penyebab serta dampak perbedaan
tersebut. Bab empat merupakan bab penutup yang terdiri atas simpulan dan saran.

Selanjuinya penambahan daftar pustaka dan lampiran seperti sinopsis novel,

sinopsis film.
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BAB 11

NOVEL DAN FILM
2.1 Novel

Novel merupakan salah satu karya fiksi yang sangat diminati oleh
masyarakat. Tidak hanya menikmati novel sebagai karya sastra, bahkan ada orang
atau masyarakat yang sikapnya berubah setelah membaca sebuah novel. Seorang
yang awalnya pendiam dapat berubah menjadi orang yang energik dan penuh
percaya diri setelah membaca sebuah novel. Keberhasilan novel ini tidak lepas
karena novel merupakan karya yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan
dan cerminan dari kehidupan atau sebuah perisitwa. Banyak hal yang dapat
dipelajari tentang kehidupan melalui sebuah novel.

Menurut KBBI, novel merupakan karangan prosa panjang yang
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dan orang di sekelilingnya dan
menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku (2002: 788). Rangkaian cerita ini
merupakan imajinasi dan kreatifitas pengarang (novelis) yang dituangkan dalam
karangan bebas yang panjang. Dalam karangannya tersebut novelis dengan bebas
menyampaikan ide-ide, pikiran dan perasaannya melalui kata-kata sebagai
bahasanya.

- Seorang novelis akan membangun karyanya dengan unsur-unsur intrinsik
untuk membangun rangkaian cerita yang indah, padu dan mampu dipahami oleh
pembaca. Eneste juga mengatakan sebagai sebuah cerita fiksi, seorang novelis
membangun karyanya dengan alur, penokohan, latar, dan suasana dengan bantuan
kata-kata (1989: 16). Selain unsur intrinsik, sebuah novel juga terdiri dari

unsur-unsur ekstrinsik (di luar karya sastra).
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Unsur-unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara tidak
langsung) turut serta membangun cerita (Nurgiyantoro, 1995: 23). Unsur intrinsik
tersebut berupa tokoh beserta penokohannya, alur, latar, tema dan unsur intrinsik
yang lainnya. Unsur-unsur ekstrinsik hadir secara implisit dari karya yang
dibuatnya. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra
itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan karya sastra tersebut
(Nurgiyantoro, 1995: 23). Unsur ini dapat berupa psikologi pengarang,
masyarakat serta budaya saat karya sastra tersebut dilahirkan. Seorang pengarang
yang cenderung membaca bacaan yang berbau pendidikan, karyanya akan lebih
mengarah kepada unsur pendidikan.

Novelis tidak hanya sekedar ingin bercerita ketika menciptakan sebuah
novel, tetapi seorang novelis ingin menyampaikan sesuatu kepada para pembaca
karyanya. Hal yang ingin disampaikan pengarang ini tergamliér dalam penetapan
tema, Stanton mengatakan bahwa tema adalah makna yang terkandung dalam
sebuah cerita (Nurgiyantoro, 1995: 67). Tema pada sebuah novel terkadang lebih
dari satu tema, atau yang sering disebut sebagai tema utama dan tema tambahan,
Walaupun demikian, tema utamalah yang berfungsi sebagai pengikat keseluruhan
peristiwa-peristiwa dan konflik yang ada. Hal ini karena tema merupakan dasar
pengembangan dari seluruh cerita, Pemilihan tema yang tepat akan membuat
sebuah novel menjadi menarik untuk dibaca.

Tema dalam sebuah karya sastra hanyalah merupakan salah satu dari
sejumlah unsur pembangun cerita dalam karya sastra. Seorang novelis
menciptakan tokoh-tokoh beserta penokohannya dalam menyampaikan tema.

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan di dalam
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berbagai cerita. Tokoh dalam sebuah novel tidak hanya memainkan cerita tetapi
juga menyampaikan ide, motif, plot dan tema. Salah satu cara paling sederhana
dari pengenalan tokoh-tokoh novel adalah dengan pemberian nama. Dilihat dari
segi perannya dalam cerita tokoh terbagi atas tokoh utama dan tokoh tambahan.
Tokoh utama adalah tokoh yang menjadi prioritas cerita, sedangkan tokoh
tambahan muncul sesekali dalam cerita.

Setiap tokoh yang dihadirkan oleh novelis dalam ceritanya ditampilkan
disertai dengan penokohannya. “Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas
tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita™ (Nurgiyantoro, 1995:
165). Pelukisan tokoh tersebut dapat dilakukan novelis melalui teknik analitik dan
dramatik. Teknik analitik ini adalah pelukisan tokoh dengan mendeskripsikannya
secara eksplisit sikap dan tingkah laku tokoh. Pelukisan tokoh ini oleh pembaca
akan diketahui setelah pembaca mengikuti setiap kejadian yang dilalui oleh tokoh.
Ini berbeda dengan pelukisan tokoh secara dramatik. Pelukisan ini akan
menggambarkannya melalui percakapan, tingkah laku, monolog, dan reaksi tokoh
serta pelukisan latar dan fisik, misalnya tokoh A bertubuh gemuk.

Selain penokohan, kehadiran tokoh menjadi lengkap dengan hadirnya
latar dalam karya sastra. Latar atau sefting yang juga sering disebut dengan
landasan tumpu meliputi pe,ngertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams. 1981:175).
Latar ini biasanya dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar
waktu dan latar sosial. Latar tempat meliputi lokasi tempat terjadinya peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu berhubungan dengan

masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah
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karya fiksi. Latar sosial adalah hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.
Latar sosial ini dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, dan
pandangan hidup. Selain itu, latar sosial juga berhubungan dengan status sosial
tokoh yang bersangkutan, misalnya golongan rendah, menengah atau atas.

Keberadaan tema, tokoh, dan latar tidak akan berarti apa-apa tanpa
adanya alur. Alur atau plot adalah struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang
disusun sebagai sebuah hubungan fungsional yang sekaligus menandai urutan
bagian-bagian dalam keseluruhan fiksi (Semi, 1984: 35). Adanya rangkaian
kejadian atau peristiwa dalam sebuah novel memberikan kesatupaduan antara
unsur-unsur intrinsik lainnya sehingga terciptalah sebuah novel yang indah.
Berdasarkan urutan waktu, alur terbagi atas alur maju dan alur mundur. Alur maju
lebih menitikberatkan kepada rangkaian peristiwa yang dilalui tokoh selalu
berurutan, sedangkan pada alur mundur urutan kejadian yang dikisahkan dalam
karya fiksi tidak bersifat kronologis.

Keberhasilan novelis dalam mengembangkan alur ini terlihat ketika
dalam karyanya terdapat suspense, dan surprise. Suspense atau tegangan
merupakan salah satu cara novelis untuk membangkitkan rasa ingin tahu di hati
pembaca. Jika rasa ingin tahu ini mampu dibangkitkan dan terus terjaga dalam
sebuah cerita, maka cerita akan menarik perhatian pembaca. Salah satu cara yang
efektif untuk memancing rasa ingin tahu pembaca dalam karya sastra adalah
dengan menaruh bagian akhir atau bagian pertikaian atau bagian puncak dari awal
novel. Selain menjaga rasa ingin tahu pembaca dengan adanya suspense, adanya

kejutan yang ditampilkan menyimpang atau bahkan bertentangan dengan harapan
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pembaca juga merupakan salah satu bentuk keberhasilan pengarang mengajak
pembaca untuk terus membaca karyanya. Adanya keterikatan antara satu peristiwa
dengan peristiwa yang lain menunjukkan alur tersebut mencapai alur yang
memiliki kesatupaduan.

Selain alur maju dan alur mundur, alur dalam novel dapat juga dibagi
menjadi dua yakin alur tunggal dan alur ganda. Pada alur tunggal hanya terdapat
satu jalinan cerita, yaitu cerita lebih terfokus kepada satu permasalahan saja. Akan
tetapi, pada alur ganda permasalahan atau jalinan cerita pada novel tersebut tidak
hanya satu. Fokus cerita terbagi atas beberapa tokoh yang dianggap penting dan
berpengaruh dalam cerita.

Secara konvensional alur memiliki beberapa bagian, yaitu permulaan
(beginning), pertikaian/perumitan (rising action), puncak (climax), peleraian
(falling action), dan akhir (end) (Eneste, 1989:20). Bagian permulaan biasanya
novelis akan memperkenalkan satu persatu tokoh yang ada dalam cerita.
Kemudian akan dihadirkan sebuah konflik di antara tokoh-tokoh tersebut. Konflik
tersebut semakin dibuat memuncak oleh novelis tersebut sehingga terjadi klimaks.
Klimaks yang terdapat pada konflik akhirnya menuntut permasalahan tersebut
harus segera diselesaikan dan inilah yang disebut peleraian. Ketika peleraian telah
terjadi maka cerita akan berakhir. Akhir dari sebuah cerita tersebut dapat berupa
akhir yang bahagia atau sedih (happy ending atau sad ending).

Masing-masing unsur intrinsik ini terikat satu sama lain. Tema menjadi
bermakna jika terdapat ketiga unsur lain dalam karya sastra tersebut. Kehadiran
tokoh menjadi tidak lengkap tanpa hadirnya latar. Tokoh dan latar pun akan

menjadi sebuah cerita ketika tokoh dan latar tersebut ada dalam
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peristiwa-peristiwa sehingga menjadi sebuah alur cerita. Adanya unsur-unsur yang
saling melengkapi inilah yang menjadikan sebuah novel menjadi novel yang

bagus dan diminati oleh masyarakat.

2.2 Film

Sebuah novel bertolak dari sebuah cerita, begitu juga dengan film. Cerita
tersebut kemudian dituangkan ke dalam medium yang berbeda dari novel. Jika
novel menggunakan kata-kata untuk menyampaikan ceritanya, maka film
menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan ceritanya. Film adalah
dunia gambar yang berperan sebagai bahasa. Gambar-gambar tersebut disajikan di
dalam layar untuk mengungkapkan maksud, menyampaikan fakta dan mengajak
penonton berhubungan dengannya.

Mc Cann mengatakan bahwa film merupakan gabungan dari berbagai
ragam késenian, seperti: musik, seni rupa, drama, sastra ditambah dengan unsur
fotografi (Erneste, 1989: 18). Ragam kesenian tersebut terlihat pada penggunaan
suara manusia (dialog maupun monolog), penggunaan musik untuk irama film,
peranaan lata ruang dan latar sebagai bentuk seni rupa. Ragam kesenian inilah
yang berusaha menyampaikan maksud dari cerita dalam film tersebut. Qleh
karena itu, film juga disebut sebagai media audio visual. Media yang menggunaan
suara dan gambar untuk menyampaikan ide-idenya.

Film merupakan gambar-gambar yang bergerak berkelanjutan.
Kemampuan kamera yang mampu memotret lebih banyak objek dalam satu detik
memberikan kesan gambar-gambar tersebut saling berkaitan dan berkelanjutan,

Gambar-gambar tersebut kemudian disusun melalui proses editing dan itulah yang
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kemudian ditonton oleh penonton.

Film juga terdapat unsur-unsur intrinsik sebagai pembangun sebuah
karya, seperti: tokoh dan penokohan, latar, alur, tema. Namun, perbedaan medium
yang digunakan menyebabkan sedikit perbedaan terhadap keduanya.

Novel menggunakan kata-kata untuk menunjukkan tokoh-tokohnya,
sedangkan film akan menampilkan tokoh-tokoh tersebut sebagai pelaku dalam
film secara langsung dan visual. Dengan demikian, penokohan beserta watak yang
ada pada tokoh diperkenalkan dengan langsung, yaitu menghadirkan tokoh
tersebut di hadapan penonton dengan pertolongan gambar-gambar yang bergerak
berkelanjutan di layar putih. Jika tokoh memiliki sifat keras kepala, maka yang
akan ditampilkan adalah kegigihannya dalam memegang prinsip yang langsung
terlihat ketika ia mengambil keputusan. Jika tokoh sedang sedih, maka kamera
akan mengambil langsung ekspresi sedih dari tokoh.

Latar dalam film, ditampilkan secara visual melalui gambar-gambar yang
bergerak berkelanjutan, sehingga apa yang terlihat di layar putih seolah-olah
sedang terjadi dalam kehidupan sesungguhnya (kehidupan nyata). Dalam film
latar tidak dapat ditampilkan secara analitik, tetapi lebih kepada fungsi dramatik.
Seorang tokoh yang ingin bertemu dengan temannya di sebuah restoran saat
makan siang, akan ditampilkan dalam layar tokoh tersebut sedang berjalan ke
sebuah restoran. Penggunaan gambar ini mengakibatkan kejadian tersebut tidak
perlu diimajinasikan lagi oleh penonton, tetapi disaksikan langsung.

Penggunaan gambar-gambar berkelanjutan ini tidak lepas dari
kepiawaian sutradara sebagai pembuat film serta kepandaian penulis skepario.

Jika novelis bergulat dengan kata-kata untuk menyampaikan sebuah cerita yang
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ditulisnya, maka penulis skenario akan bergulat dengan yang menurut Pudovkin
disebut plastic material (Erneste, 1989: 17). Plastic material merupakan
barang-barang atau benda-benda nyata yang visual dan bisa dipotret kamera.

Penggunaan secara pintar plastic material ini akan memberikan
pemahaman kepada penonton terhadap film tanpa penjelasan menggunakan
kata-kata. Karena dengan penggunaan plastic material itu, penonton pun dapat
menyimpulkan apa yang akan disampaikan sutradara film dan penulis skenario
tersebut tanpa penjelasan dari mereka. Seorang tokch yang menggunakan sedan
Ferrari dan bertempat tinggal di rumah mewah yang digambarkan pada film,
membuat penonton menyimpulkan bahwa tokoh tersebut adalah orang kaya tanpa
penjelasan kata-kata dari sutradara. Oleh karena itu, seorang penulis skenario
harus mencari tahu, menimbang dan memilih plastic material yang ada pada
kehidupan ini sehingga pas dengan adegan yang akan ditampilkan.

Selain penggunaan plastic material, penggunaan dialog dalam film juga
sangat penting. Ketika plastic material tidak mampu menjelaskan apa yang
dimaksud oleh seorang sutradara dan penulis skenario, maka digunakaniah
dialog-dialog. Penggunaan dialog ini juga mempengaruhi kronologis dari sebuah
cerita yang akan dikemukakan oleh sutradara dan penulis skenario.

Karena sebuah film mempunyai keterbatasan ruang dan keterbatasan
teknis, maka film lebih sering menggunakan alur tunggal saja. Namun, bukan
berarti sebuah film tidak bisa menggunakan alur ganda. Cara penggunaan alur ini
adalah dengan menggunakan film berseri dengan durasi yang lebih panjang dan
lama. Baik beralur tunggal maupun ganda, sebuah film juga harus memiliki

suspense seperti dalam sebuah novel. Hal ini disebabkan suspense merupakan
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salah satu hal yang mengundang rasa ingin tahu penonton terhadap film tersebut.

Seorang novelis akan menyampaikan tema novelnya secara implisit,
begitu juga dengan sebuah film. Seorang sutradara akan menyampaikan temanya
secara implisit dari rangkaian cerita yang langsung dapat ditonton oleh
penontonnya. Rangkaian tersebut tergambar secara langsung melalui
gambar-gambar berkelanjutan. Gambar-gambar tersebut kemudian akan ditonton
oleh penonton dan penonton akan menangkap pesan dan ide yang terdapat di film
tersebut.

Keberhasilan sebuah novel tergantung kepada novelisnya, sedangkan
keberhasilan sebuah film tergantung kepada skenario, pengambilan gambar,
pemainan para pelaku, dan penyusunan gambar dan lain-lain. Karena itulah film
dikatakan sebagai karya bersama bukan karya individu. Keberhasilan film
merupakan kerja sama antara sufradara, penulis skenario, pemain, dan

lain-lainnya.

2.3 Novel ke Film

Penyaduran dari sebuah novel ke bentuk film sangat marak sekali terjadi
pada zaman sekarang. Beberapa novel yang telah disadur menjadi film adalah
Ayat-Ayat Cinta, Ketika Cinta Bertasbih, Dealova, Ring, Koizora, Kanikoosen dan
lain-lainnya. Penyaduran ini terkadang membuat para penonton yang telah
membaca novel tersebut merasa tidak puas dengan filmnya. Hal ini kar;ena tidak
semua sisi dari novel tersebut mampu ditampilkan dalam film.

Pemindahan sebuah novel ke film (layar putih) berarti terjadinya

perubahan pada alat yang dipakai, yakni mengubah dunia kata-kata menjadi dunia
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gambar-gambar yang berkelanjutan (Erneste, 1989: 60). Alur, penokohan, latar,
dan unsur intrinsik lainnya pada film diungkapkan melalui gambar-gambar yang
bergerak berkelanjutan. Selain itu, jika dalam novel dialog menduduki posisi
terpenting dalam karya, tetapi tidak pada film. Alat utama film adalah
gambar-gambar yang berkelanjutan. Ini berarti dialog hanya digunakan dalam
film apabila sarana-sarana visual tidak mampu menyampaikan maksud atau pesan
pembuat film. Dialog digunakan bila plastic material dianggap tidak atau kurang
efisien untuk menyampaikan maksud atau pesan pembuat film.

Berdasarkan perbedaan yang dimiliki oleh novel dan film yang telah
diungkapkan di atas, maka hasil dari karya ini pun akan menjadi sedikit berbeda.
Perbedaan tersebut juga didukung karena film merupakan kreasi bersama-sama
(gotong royong). Bagus-tidaknya sebuah film tergantung pada keharmonisan kerja
unit-unit di dalamnya, seperti produser, penulis skenario, sutradara, juru kamera,
penata artistik, perekam suara, para pemain dan lain-lain. Jadi, dapat dikatakan
perubahan tersebut adalah hasil gotong royong dari pelaku yang ada dibalik layar.

Pemindahan karya fiksi berupa novel menjadi film, merupakan salah
satu bentuk respon yang dilakukan oleh pembaca aktif dalam resepsi sastra.
Pembaca akan berusaha menciptakan karya baru setelah mereka membaca sebuah
karya sebagai bentuk penerimaannya. Adanya ruang-ruang kosong yang terdapat
dalam karya sastra, termasuk novel sebagai karya fiksi, menyebabkan ruang
tersebut kemudian diisi oleh pembaca. Proses pengisian ruang kosong inilah yang
disebut konkretisasi. Makna sebuah teks kemudian mereka konkretkan melalui

suatu horizon harapan yang dimiliki pembaca.
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Perbedaan medium dari novel dan film mengakibatkan sebagian cerita,
alur, tokoh dan latar tidak ditemukan di dalam filmnya dan bahkan tema pun juga
dapat berubah. Hal ini karena sutradara dan penulis skenario akan mengambil
hal-hal yang dianggap penting dalam karya tersebut. Selain itu, adanya horizon
harapan yang dimiliki oleh sutradara dan penulis skenaric ini menambah
perbedaan yang timbul dari kedua karya ini. Perbedaan ini dapat berupa penciutan,
penambahan, dan perubahan bervariasi yang terdapat pada film dibandingkan
dengan novelnya.

Penciutan terjadi karena tidak semua alur, tokoh dan unsur intrinsik
dalam novel dapat ditampilkan. Penambahan terjadi karena sutradara dan penulis
skenario telah menafsirkan terlebih dahulu novel yang hendak mereka filmkan
tersebut. Akibatnya, ada bagian-bagian yang ingin ditambah oleh penulis maupun
sutradara dalam filmnya. Perubahan bervariasi pun bisa terjadi dalam film
tersebut karena penggunaan medium yang berbeda terkadang harus membuat apa
yang ada dalam novel tidak dapat digambarkan secara jelas oleh sutradara. Selain
itu, keterbatasan waktu yang dimiliki oleh film juga mengakibatkan tidak semua
persoalan yang ada dalam novel dapat dipindahkan ke film.

Film Kanikoosen yang merupakan saduran dari novel aslinya juga
tentunya akan mengalami perubahan dari novelnya. Kata-kata yang ditulis oleh
Kobayashi sebagai pengarangnya diubah oleh Sabu sebagai sutradara dan Mori
sebagai penulis skenario beserta kru film tersebut menjadi dunia gambar (film).
Pemindahan ini akan menimbulkan perbedaan yang tidak hanya karena perbedaan
medium, tetapi karena di dalamnya terdapat-horizon harapan mereka terhadap

karya Kobayashi.
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Bab selanjutnya akan dianalisis penyaduran yang dilakukan oleh Sabu
dan Mori. Analisis yang dilakukan hanya berupa perubahan yang terjadi akibat
penyaduran tersebut. Perubahan tersebut dilihat dari sisi unsur intrinsiknya, yaitu
tokoh, latar, alur, dan tema. Kemudian, dianalisis penyebab serta dampak dari

perubahan itu.
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BAB I1I
ANALISIS PERUBAHAN FILM KANIKOOSEN
TERHADAP NOVEL KANIKOOSEN

Film Kanikoosen merupakan film yang disadur oleh Sabu sebagai
sutradara dan Mori sebagai penulis skenario dari nove!l yang judulnya sama, yaitu
Kanikoosen. Persamaan antara novel dan film tentu jelas dilakukan oleh sutradara
dan penulis skenario. Hal ini karena ide yang terdapat dalam novel tersebutlah
yang kemudian mereka kembangkan menjadi sebuah karya baru bermedium
gambar. Keaslian dari karya aslinya juga terus mereka jaga. Namun, tidak
menutup kemungkinan adanya perubahan-perubahan yang mengakibatkan
filmnya tidak persis sama lagi dengan novelnya.

Proses penyaduran teks novel Kanikoosen ke film Kanikoosen yang
dilakukan Sabu melakukan sedikit perubahan. Perubahan yang terjadi pada novel
tersebut setelah dipindahkan menjadi sebuah film dapat berupa penambahan,
pengurangan, dan perubahan bervariasi. Selain ifu cara penyampaian cerita
dengan medium yang berbeda juga merupakan faktor yang menjadikan novel
berbeda dari filmnya. Berikut ini adalah perubahan yang terjadi. :
3.1 Tokoh

Proses penyaduran tokoh yang dilakukan Sabu pada novel Kanikoosen
ini, ada tokoh ataupun penokohan yang disadur begitu saja oleh Sabu. Ada juga
tokoh yang dihilangkan dan juga ditambahkan. Berikut ini tokoh yang dihﬂangkafn

dan ditambahkan oleh Sabu dan Mori:
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4. Péiighilingan tokoh
1. Daiku (Tukang)

Pérar filkang dikiadirkan dalait fiovel Kanikoosen sebagai sés60rang yang
memperbaiki kapal sekoci Kawasaki yang ada di kapal Hakkoo Maru. Perannya
terlihat ketika dia diperintahkan Asakawa untuk menghapus angka 36 pada kapal

sekoci milik kapal lain yang difemukan di lauf Kamchatka menjadi kapal sekoci

bernomor 6.
Ini ferlihat pada kutipan:
Mg Fo~nyFoahb, KINREEZHILE,
[ A "G4
R4S (139) e LEEERIR, IBEYED &, &9 »iEl, HTA
TT? —BE, BEETTHAE, hF, BTy

(Kobayashi, 1953: 47)
betsu na hoo no hacchi no kuchi kara, daiku ga kao o dashita.
“nan ndesu”
kentoo hazure o shita kantoku wa, furikaeru fo, okorippoku, “nan ndesu?
— baka. bangoo o kezurunda. kanna, kanna”
Dari pintu naik turun dek kapal dibagian lain, keluar kepala Ttkang.
“Ada apa?”
Supervisor yang terpisah darinya, ketika menengok ke belakang, dengan
kemarahannya,
“Ada Apa?”
Bodoh! Hapus angkanya. Huruf, huruf”

Ketidakhadiran tokoh Daiku (tukang) ini pada filmnya dikarenakan pada alur
céritanya, Sabu fidak memasukkan adegan péneémuan kapal sékoci oléh kapal
Hakkoo Maru saat mencari kapal Kawasaki ke-1 nya yang tidak ditemukan ketika
badai datang. Ini dianggap kurang penting oleh Sabu dan Mori, mengingat mereka
hanya memfokuskan cerita képada kéadaan yang terjadi kepada Kapal yang hilang
tersebut. Pemfokusan cerita ini dikarenakan film memiliki keterbatasan waktu

dalam penyamnipaiannya.
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2. Isha (Ddkter)

Tokoh dokter juga muncul dalam novelnya. Dia merupakan orang vang
memeriksa kéadaan para buriih di Kapal. Pérannya térlihat kétika dia memeriksa
keadaan salah satu buruh yang sedang sakit. Ada seorang pelajar yang kakinya
kesemutan, namun setelah 4,5 hari tidak juga sembuh. Untuk memastikannya
penyakifiya tersebiit Pélajar ifu pérgi Ke doktér kapal, lalii dia Kemibali defigai
muka yang pucat.

Ini terlihat pada kutipan berikut:

FEO—ABEFCE LELZEHWATo R, o TE& LI A
BPOFVEZ LTV, — ZABRTEWELS RERATENE
3]

(Kobayashi, 1953:37)
gakusei no hitori ga isha ni tsuuji kusuri wo morai ni itta. kaette kita
gakusei wa, koofun kara aoi kao o shite ita. sonna zeitaku na kusuri
nante nai 10 yo.

Seorang buruh berusia pelajar pergi meminta obat kesemutan kepada
dokfer. Pelajar yang pulang (dari dokfer ifu) dari gairahnya wajahinya
pucat. “Obat yang mahal seperti itu tidak ada ya.”

Kiifipan ini dapat membiikiikad bahwa jarinan Kesehatan férhadap para biirih
tidak ada. Selain itu obat merupakan barang yang sangat mewah bagi mereka.
Penghilangan tokoh ini oleh Sabu dan Mori adalah karena adanya horizon harapan
dari Sabu dan Mori untuk menciptakan keadaan “neraka” yang lébih kéjam
terhadap para buruh. Jika tokoh dokter dihadirkan ada kemungkinan dokter
menjadi “malaikat” bagi para buruh. Penciptaan keadaan tersebut didukung
dengan perkataan fokoh bérnama Shimizu.

= N = .- = ral .
(Sabiz, 2009: 00:46:56-00:47:00)

shimizu: koko wa jigoku da.
Shimizu: ini adalah neraka
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3. Benshi-san
Benshi-san atau petugas adalah seorang yang bekerja di kapal Nakazumi.
Kapal Nakazumi ini adalah kapal yang mengirim -surat ataupun paket dari
keluarga buruh. Kapal ini merupakan satu-satunya kapal yang tidak bau. Berikut
ini kutipannya:
[FEE A, EolebIESL o> THIE, BNOBRBANAR LD - TIT
TET I
(Kobayashi, 1953: 86)
benshi san, sottara tokoro sa tattereba, ashi kara nomi ga hane agatte
ikimasu yo.
“Pembicara, kalau berdiri di sana, dari kaki akan melompat kutu itu”
Tokoh Benshi-sar tidak dihadirkan pada filmnya dikarenakan Sabu tidak
memasukkan jalan cerita adanya kapal Nakazumi dalam filmnya. Kapal ini
merupakan kapal yang mengirimkan paket atau kiriman keluarga buruh kepada
para buruh. Jika dimasukkan cerita tentang kapal itu, berarti masih terdapat celah
pertolongan bagi para buruh, dan ini tidak sesuai dengan harapan yang ingin

disampaikan oleh Sabu dan Mori.

4. Yamada-kun
Yamada-kun merupakan seorang buruh yang meninggal disebabkan oleh
penyakit beri-beri yang ia derita. Kematian Yamada ini dapat disimpulkan dari
kutipan di bawah ini.
w WHABORREEFZIEPRITNERGRWER Y,
(Kobayashi, 1953: 103)

... yamada kun no rei ni bokura wa chikawanakereba naranai to omou.
... Kita harus bersumpah demi arwah Yamada.

Kematian tokoh ini tidak digambarkan pada filmnya. Kematian tokoh bernama

Miyaguchi saja yang dihadirkan. Penggambarkan kematian seorang buruh
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dianggap telah mampu mewakili penderitaan yang didapatkan oleh para buruh di
atas kapal tersebut sebelum akhirnya mereka memberontak. Hal ini juga

disebabkan oleh keterbatasan waktu yang dimiliki sebuah film.

5. Koki (Tukang masak)

Koki atau tukang masak inerupakan seseorang yang bertugas
menyediakan makanan untuk para buruh. Keberadaannya terlihat pada dua
kutipan di bawah ini:

RIS ! | HEAS F7— b o LEae & LT, D THRER
BHA THLATE, TRHETS2 074, )

(Kobayashi, 1953: 26)
meishi da!’ makanai ga doaa kara shintai no ue hanbun o tsukidashite,
kuchi de ryoote o kakonde sakenda. ' jika teru kara shiru nashi’”
“Makan!” makanan yang setengah keluar badannya dari pintu, dengan
mulut berteriak menggunakan dua tangannya. “Karena badai tidak ada
Sup.”

Kutipan di atas menunjukkan ada seorang lagi di atas kapal itu selain pelayan. Dia
bertugas memberikan makanan kepada para buruh. Kesimpulan bahwa orang ini

adalah tukang masak di dukung dengan kutipan di bawah ini:

Ty 7EBORR (T4) 11, ARITEVE D ENTEOEREER
E—HR IR I E S o T e,

(Kobayashi, 1953: 95)
kokku heya no sumi ni wa, somatsu ni kui chirasareta sora no kani
kanzume ya biiru bin ga yamazumi ni tsumasatte ita.

Di sudut ruangan memasak, kaleng produk kepiting kosong yang
berserakan dengan berantakan dan kaleng bir menumpuk segunung.

Penghilangan tokoh Koki dari cerita ini juga menghilangkan jalan cerita tentang
pembagian makanan kepada buruh. Pada film hanya digambarkan para buruh.
Penggambaran ini dapat menghemat waktu dari film jika dibandingkan dengan

‘pembagian makanan oleh Koki.
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Adanya pengurangan tokoh Daiku (tukang), Dokter, Benshi-san,
Yamada-kun, dan Koki merupakan bentuk pemfokusan cerita yang dihadirkan
oleh Sabu dan Mori terhadap tokoh Shinjoo. Selain itu suasana yang dibuat pada
filmnya terasa lebih mengerikan. Ini terbukti dengan tidak adanya pertolongan
berupa seorang dokter ataupun petugas yang mengirimkan surat ataupun paket
dari keluarga mercka. Jika ditelaah lebih lanjut, hadimya tokoh seperti dokter
ataupun petugas memungkinkan para buruh merasa tidak begitu menderita.
Karena itu, hilangnya tokoh tersebut menghadirkan suasana yang mencekam bagi
para buruh, dan menjadi sebuah penderitaan. Gambaran seperti di atas merupakan
salah satu horizon harlapan baru yang diinginkan Sabu dan Mori terhadap karya
yang mereka sadur. Tokoh-tokoh di atas juga dianggap tidak mempunyai pengaruh
yang terlalu banyak terhadap tokoh protagonis utama pada filmnya, yaitu Shinjoo.
Selain itu, keterbatasan waktu dan teknis yang dimiliki oleh sebuah film
menyebabkan perlunya pengurangan tokoh-tokoh tersebut.

Sabu juga menghilangkan tokoh-tokoh figuran yang dihadirkan
Kobayashi untuk mendukung suasana novelnya. Tokoh-tokoh tersebut misalnya,
tokoh penjual kue bakpao, ibu yang menyuapi anaknya buah apel dan buruh yang
memberikan vang kepada istrinya. Kehadirannya dalam novel ini ditunjukkan

pada kutipan di bawah ini:

BEaMEZArSo7ckHE (THA) & LWEER, 8 (1
AZ) DRELNT, HIZEARB N> TS FHIEDL LTS
STz, :
(Kobayashi, 1953: 11)
Juroshiki wo sankaku ni kabutta onna demen rashii haha oya ga rin’go
no kawa o muite, tana ni haranbai ni natte iru kodomo ni kuwashite yatte
ita.

...Jbu yang nampak tak seperti wanita dengan memakai furoshiki yang
disegitigakan mengupas kulit apel dan mengunyahkannya untukanaknya
yang merangkak di lemari.
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BRBEODEBIZEZELTND E 507,

(Kobayashi, 1953: 13)
gvofu ga sono nyooboo ni kane o watashite iru tokoro datta. '
Nelayan (itu) baru saja menyerahkan uang kepada istrinya.
ETHEFA-TMEREORLR, BB, ThICAASEEE@AMR
ADTE&ER,

(Kobayashi, 1953: 17)
kashiori o se ofta okiuri no onna ya, kusuriya, sore ni nichiyoohin o
motta shounin ga haitte kita.

Wanita penjual yang memikul kue jualannya, tukang obat, dan pedagang
yang membawa kebutuhan sehari-hari masuk (ke atas kapal).

Penghilangan tokoh-tokoh figuran dari sisi film merupakan bentuk
penyingkatan jalan cerita dikarenakan film memiliki keterbatasan terhadap waktu,
Sebaliknya, pada novel kehadiran fokoh-tokoh figuran ini merupakan faktor
pendukung pembaca untuk mengimajinasikan jalan cerita yang dibuat oleh
novelis. Keadaan yang komplit dan detil dalam setiap jalan cerita akan membantu

pembaca memiliki penggambaran yang sama dengan yang novelis harapkan.

b. Perubahan Bervariasi

Selain pengurangan tokoh, Sabu juga melakukan perubahan bervariasi
pada tokohnya, yaitu dengan pemberian nama tokeh kepada tokoh yang memiliki
persamaan penokohan. Beberapa tokoh tersebut diantaranya adalah:
1. Shinjoo = Domori Gyofu

Tokoh Nelayan Gagap (Domori Gyofu) adalah salah satu tokoh utama
dalam novel ini. Dia termasuk salah seorang yang mengarahkan para buruh untuk
melakukan pemberontakan. Dalam jalan ceritanya, tokoh ini memiliki persamaan
dengan tokoh Shinjoo dalam filmnya. Shinjoo adalah seorang buruh yang bekerja
di kapal Hakkoo Maru. Dia bertugas sebagai nelayan yang mencari kepiting di
kapal tersebut. Dia merupakan pemimpin pemberontakan yang dilakukan para
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buruh. Persamaan tokoh ini terlibat pada kutipan di bawah ini.

.., ETRICERLBEZHLTESZL, fadidhd e
LTHNNE, KREKRBNDRPoTeh, BI< Ay

(Kobayashi, 1953: 119)

(Sabu, 2009: 01:19:00-01:19:14)

iika, maa kari ni kanemochi ga kane o dashite tsukattara, fune ga
arutoshitemo, iisa. sufu to hiotto ga inakattara, ugoku ka

“Mengerti tidak? Sebaliknya, orang kaya asalkan ada kapal akan

baik-baik saja. Kalau tidak ada buruh tambang dan nelayan, bisa

bertindak kah?

Kutipan di atas persis sama dengan yang diungkapkan oleh Nelayan
Gagap dalam novelnya dan Shinjoo dalam filmnya. Begitu juga dengan kutipan di’

bawah ini:

[, & DL IFERVEERIZRF-> TV, EEITERLK
SINEBLL, FoTWe, FlERA, &, LarL, &5 & 53k
(Kobayashi, 1953: 127)

(Sabu, 2009: 01:24:27-01:24:51)
shokun, tootoo kita! nagai aida oretachi wa matte ita. oretachi wa
hangoroshi ni sarenagaramo, matte ita. ima ni miro, to. shikashi, tootoo

flSt‘aIildara, akhirnya tiba saatnya! Telah lama kita menunggu. Walaupun
kita sambil dibuat menunggu setengah mati, kita tetap menunggu.
Sekarang lihatlah, dan. Tetapi, akhirnya datang (juga kesempatan itu).
Kedua kutipan ini dapat menyimpulkan bahwa tokoh Nelayan Gagap
dalam novelnya diterjemabhkan oleh Sabu dan Mori menjadi fokoh bernama
Shinjoo. Dalam filmnya sifat dari tokoh Shinjoo ini lebih terlihat. Dia termasuk
orang yang tidak banyak bicara. Ini terlihat ketika para buruh sedang
menceritakan kehidupan mereka masing-masing yang melarat, Shinjoo diam dan
tiba-tiba tertawa. Setelah melibat teman-temannya dilanda keputusasaan Shinjoo
mengajak teman-temannya untuk bunuh diri dan menawarkan bahwa setelah
kematian para buruh akan menjadi orang kaya. Kematian adalah jalan

satu-satunya untuk mendapatkan kehidupan yang layak di dunia lain. Ini terlihat

pada kutipan berikut.
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HE  E57E, i, SEOLTRESELF, AFEhTE T,
(Sabu, 2009: 00:17:14-00:17:21)

Shinjoo : soo da. raise da. kondo no kanarazu okanemochi da,
umarelekite.

Shinjoo : Benar. Di dunia lain. Setelah itu pasti menjadi orang kaya.

(Kita) dilahirkan kembali.

Tokoh Shinjoo juga digambarkan memiliki semangat yang tinggi
terhadap hidupnya. Baginya apa yang kita inginkan dalam hidup, kitalah yang
memutuskannya sendiri. Dalam film Kanikoosen Shinjoo merupakan tokoh utama
yang sangat berpengaruh dalam cerita film tersebut. Ini ditunjukkan seperti
kutipan dibawah ini:

LMERE SO EBESOWDTEATET L,

(Sabu, 2009: 00:20:23-00:20:25)

...ore wa jibun no koto ga jibun no kimetan dake yo.

..Hal yang berhubungan dengan saya, hanya sayalah yang
menentukannya.

Shinjoo juga digambarkan sebagai seorang buruh yang peduli dengan temannya
dan cukup perhatian dengan keadaan temannya, Berikut kutipannya:
A . BENIEAU = 20 dy,
(Sabu, 2009: 00:37:43-00:37:46)

0i, omae wa netsu janai ka.
Oi, bukankah kamu demam?

Berdasarkan kutipan di atas jelaslah bahwa antara Nelayan Gagap dan
Shinjoo memiliki persamaan dalam penokohannya. Penggunaan nama pada
filmnya akan memberikan penjelasan yang lebih baik pada penonton yang

menonton tentang tokoh dalam film tersebut.

2. Shimizu =Gakusei Nobori
Dalam novelnya terdapat seorang tokoh dengan sebutan Gakusei Noborl

yang berarti (buruh) yang berusia di atas pelajar. Tokoh ini merupakan salah satu
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buruh di kapal Hakkoo Maru juga. Adapun kesimpulan persamaan ini didapatkan
dari perkataan dari tokoh Gakusei Nobori dalam novelnya yang sama dengan
tokoh Shumzu dalam filmnya. Perkataan tersebut adalah kata-kata tokoh yang
menyatakan keraguan apakah kapal Chichibu Maru benar-benar tenggelam.

Ini terlihat pada kutipan berikut ini.

ARSI Lie e, ]
(Kobayashi, 1953 : 33)

AL L= Dz,
(Sabu, 2009 : 00:11:29-00:11:32)

hontoo ni chinbotsu shita no kana.
“Apakah benar-benar telah tenggelam?”

Berdasarkan persamaan dialog yang digunakan membuktikan bahwa
Sabu dan Mori menerjemahkan tokoh Gakusei Nobori menjadi tokoh yang
bernama Shimizu. Sama halnya dengan tokoh Domori Gyofu, pemberian nama
lebih memberikan penjelasan kepada penonton. Hal ini dikarenakan penonton
sebagai penikmat karya bersifat pasif terhadap karya. Penonton secara tidak
langsung menerima penggambaran yang dihadirkan oleh pembuat film,
Sebaliknya, novel mengajak penikmat karyanya (pembaca) untuk aktif
membayangkan apa yang telah novelis gambarkan dalam tulisan-tulisannya.

Selain itu adanya penyamaran nama tokoh pada tokoh dalam novelnya
memberikan kesimpulan bahwa bagi novelis penggunaan nama yang konkrit tidak
diperiukan karena cerita yang terdapat pada novel ini bisa saja terjadi kepada
siapapun, sehingga tidak diperlukan penamaan yang jelas terhadap tokoh.
Sebaliknya, pada ﬁlml penamaan pada tokoh diperlukan karena penikmat film
(penonton) bersikap pasif dalam menikmati karya tersebut. Penonton tidak perlu

membayangkan tokoh yang berperan.
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Pada film, tokoh Shimizu lebih digambarkan sifatnya. Shimizu adalah
buruh yang bekerja pada bagian produksi kepiting. Ia sedikit penakut, namun
memiliki harapan yang besar terhadap hidupnya. [a adalah buruh yang akhirnya
sadar dengan apa yang dilakukan oleh Miyaguchi. Penckohan terhadap Shimizu
ini terlihat pada kutipan berikut ini.

FITEEEICZS DV EE As

(Sabu, 2009 :00:20:05-00-20:07)
boku wa mada shinitaku arimasen.
Saya belum ingin mati.

FORIFE—AERMEZTHEE>TWELE, EbEikB 4, &
H—ERamEE TITEE LK,

(Sabu, 2009 :01:11:33-01:11:44)
boku no chichi wa isshookenmei ikiru to ifte imashita. dakara, boku wa
hibi, mainichi isshookenmei ikite ikimashita.

Ayah saya mengatakan (dia) hidup dengan sungguh-sungguh. Karena itu,
saya, setiap hari, setiap hari hidup dengan sungguh-sungguh (juga).

Dia juga bersifar setia kawan. Ini terlihat ketika Shimizu berkata bahwa dia tidak
mengetahui apa-apa tentang Miyaguchi yang menghilang dan melarikan diri.

BERIIMY EHA, TRIZHAD L LTHHBIGEY FoTab
B A, :

(Sabu, 2009: 00:31:11-00:31:18)
bokutachi wa shirimasen. sore ni shirita toshite mo nakama uriatte
shirimasen.

Kami tidak tahu. Selain itu, kalaupun kami tahu, karena kami bersahabat
maka kami tidak tetap mengatakan tidak tahu.

Dia juga memiliki sisi lucu dalam penokohannya. Ini terlihat ketika dia
menyangka dia telah sampai di surga setelah bunuh diri dengan menceburkan diri

ke laut. Berikut kutipannya.

YEK ¢ o T,
(Sabu, 2009: 01:18:12-01:18:17)

shimizu.: koko wa gokuraku?
Shimizu: Apakah ini surga?




Perkataan lugu Shimizu ini mengundang gelak tawa dari para buruh yang lain.
Karena sebenamya Shimizu masih hidup dan ditolong oleh Shinjoo dan Shiota

schingga tidak jadi mati saat menceburkan diri ke laut.

3. Shina-jin (Orang Cina) = Tsuyakusha (Penerjemah)

Dalam novel diceritakan bahwa ada seorang keturunan Cina yang tinggal
bersama keluarga Rusia yang menyelamatkan Nelayan Muda (Wakai Gyofu) saat
terdampar bersama kapal sekoci yang dinaikinya di daerah yang tidak diketahui.

Perawakannya digambarkan sebagai seorang yang bertubuh kecil

e PEEXBAB—=AZR>TWEe, BEBENLT, R, BT
BBV, P LEFOHMN,

(Kobayashi, 1953: 51)
... haka ni shinajin ga hitori katte ita. kao ga ookikute, akai, mijikai hige
ga 0oi, sukoshi neko se no otoko ga,
... di dalam bergaul dengan seorang Cina. Laki-laki berwajahnya besar,
merah, banyak jenggot pendek, sedikit bertubuh seperti kucing.

Dalam filmnya digambarkan Orang Cina ini bekerja sebagai penerjemah
di kapal Rusia. Dia bertemu dengan Shinjoo dan Shiota saat mereka diselamatkan
kapal Rusia. Orang Cina ini sangat baik, dan kocak. Motivator bagi Shinjoo untuk

bangkit dengan nasehatnya. Sifat tersebut terlihat pada kutipan berikut.

HRA : HRTEAP>TH, THEFTP2 TRV, —A—AeR
e, BMER, XXAE-T, MH LRVARS., 46
o, i, Ry, ML EbLRVR, HRETE
Do BRI TED, FHETHTE S, MERWER,
(Sabu, 2009: 01:02:25-00:02:57)
tsuuyakusha: anata wakatteru, demo mina wakatternai. hitori hitori
tatanai to, dame ne. monku itte, nanimo shinai hito
damaru. wakaranai, kowai, yaranai. nanimo kawaranai ne.
anata dekiru. anatagata dekiru. dare demo dekiru. mondai
nai ne.

Penerjemah: Kamu sudah mengerti, tetapi semua tidak mengerti. Kalau
tidak berdiri sendiri sendiri, tidak boleh. Mengumpat, orang
yang tidak melakukan apapun, diam saja. Tidak mengerti,
takut, tidak melakukan. Apapun tidak akan berubah ya.
Kamu bisa. Kalian bisa. Stapapun bisa. Tidak ada masalah.
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Selain itu, dia juga bersifat sedikit lucu. Kelucuan yang didapatkan dari
keluguannya menerjemahkan bahasa Jepang kepada Shinjoo dan Shiota
menjadikan film tersebut sedikit memberi penyegaran dalam alur ceritanya.

Dalam novelnya tokoh ini merupakan bagian dari sebuah keluarga yang
menyelamatkan nelayan muda, sedangkan dalam filmnya tokoh ini merupakan
penerjemah pada kapal Rusia yang juga merupakan kapal sebuah perusahaan atau
pabrik.

. FRIEIAD—AZoTWE,
(Kobayashi, 1953: 51)

... haka ni shina-jin ga hitori katte ita.
Di dalam bergaul dengan seorang Cina.

Persamaan yang terdapat dalam kutipan di atas, jelaslah bahwa tokoh Shina jin
sama dengan tokoh Tsuyakusha. Tokoh ini sama-sama merupakan kunci dari
kebangkitan buruh dalam memperjuangkan hidup mereka sebagai seorang buruh,
Variasi yang dilakukan oleh Sabu dan Mori terhadap tokoh orang Cina ini
dilakukan untuk memberikan perbandingan keadaan buruh Jepang dengan buruh
Rusia yang sangat berbeda. Ini terbukti ketika Tsuuyakusha menunjuk seorang
laki-laki. Laki-laki adalah supervisor di kapal Rusia tersebut, namun dia sangat
baik sekali dengan bawahannya. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan tokoh

Asakawa sebagai supervisor yang sangat kejam terhadap bawahannya.

c. Penambahan Tokoh

Selain pengurangan dan perubahan bervariasi, ada juga tokoh tambahan
yang dihadirkan oleh Sabu dan Mori. Beberapa tokoh sebagai buruh pada kapal
tersebut. Tokoh-tokoh tersebut diantaranya Konbon, Yakunin (Penanggung Jawab

Kapal), Haki, Kume, Hatakana, Kawazu, Yamagi, Oonuma, Nakai, Koike.
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Tokoh-tokoh ini banyak juga memberikan peranan dalam menyampaikan cerita
yang ada. Namun, sebagai film yang hanya berdurasi 109 menit, penokohan
terhadap tokoh-tokoh pendamping ini tidak dapat begitu ditonjolkan. Keberadaan
tokoh-tokoh ini memberikan gambaran nyata tentang para buruh. Banyaknya
tokoh yang hadir dalam film ini memberi kesan bahwa benar-benar banyak
pekerja buruh pada kapal tersebut.

Ada juga tokoh figuran yang hanya hadir satu atau dua kali adegan saja.
Tokoh itu seperti Miyoko, ayah dan ibu Shimizu, istri Kume dan tokoh-tokoh
lainnya dihadirkan hanya untuk mendukung imajinasi penonton secara langsung
tentang kehidupan para buruh. Tokoh-tokoh ini hanya tokoh figuran, maka
penokohan terhadap tokoh-tokoh tersebut tidak begitu digambarkan. Namun,
kehadirannya menjadi penting untuk menjelaskan keadaan kehidupan para buruh
di daerah asalnya. Kmena dalam film yang berperan besar adalah penggambaran

peristiwa melalui gambar bukan kata-kata saja.

3.2 Latar

Perubahan latar juga terjadi pada filmnya. Baik latar waktu, latar tempat
maupun latar sosial. Perubahan latar ini disebabkan karena keterbatasan waktu
dan teknis serta keterkaitannya dengan alur.
3.2.1 Latar Waktu

Pada novelnya latar waktu banyak sekali digunakan novelis, seperti pagi
hari, mendekati sore hari, tepat jam 9, keesokkan harinya, dan lain-lain untuk

membantu pembaca memahami kapan peristiwa tersebut terjadi. Kronologis dari

cerita pun menjadikan perkembangan latar waktu menjadi sangat penting.




Penceritaan tentang latar pun dilakukan hanya lewat kata-kata. Ini semua
membantu pembaca untuk berimajinasi. Beberapa kutipan tentang latar waktu

tersebut sebagai berikut.

FFEL, TV v Vb RERUWERE- T,

(Kobayashi, 1953: 43)
yuugata chikaku, burijji kara ookina sakebi ga okotta.
Mendekati sore hari, dari jauh terjadi suara teriakan yang besar.

WEREWEHIZZ2 T, 7Y o U b, BiFIC)IERS—E AT

WHDOEFER L,

(Kobayashi, 1953: 46)
ku ji chikai goro ni natte, burijji kara, zenpoo ni kawasakisen ga issoo
ukande iru no o hakken shita.

Saat hampir jam sembilan, dari kejauhan tampak sebuah kapal Kawasaki

mengapung dari arah depan.

Berbeda dengan novelnya, pada film latar waktu tidak begitu banyak
digunakan. Perubahan waktu tentang pengumuman Miyaguchi dan keterangan
tenggelamnya kapal Chichibu Maru, serta keberadaan Shinjoo dan Shiota di laut
lepas saja yang digambarkan. Selain itu, penggambarannya tidak lagi dengan
menggunakan kata-kata, tetapi latar disorot secara langsung dengan menggunakan
kamera. Hasil sorotan tersebutlah yang kemudian dipahami secara langsung oleh
penenton yang menonton film tersebut.

Penggambaran perubahan waktu dalam film pun cukup dengan
menggunakan sedikit jeda dan pengambilan gambar yang mengarah kepada
keadaan waktu diketahui latar waktu yang digunakan oleh sutradara dan penulis
skenarionya tersebut kapan. Selain itu, untuk memberikan kesan penderitaan para

buruh, Sabu dan Mori menciptakan latar waktu yang tidak diketahui. Ini terlihat

pada percakapan para buruh di bawah ini.
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A BATRETE?
2k Eb..,
AR SILTRE B E?
Ak GFipbiavi.,
K : kiR T,
(Sabu, 2009: 00:04:15-00:04:31)

haki  :ima, nanji da?
kume :saa...
haki : ima, nanyoubi da?

kume : wakaranai ne.

shimizu : suiyoubi desu.

Haki : Sekarang, jam berapa?
Kume : Ya (tidak tahu)

BHaki : sekarang, hari apa?
Kume :tidak tahu ya.

Shimizu : Hari rabu.

Berdasarkan percakapan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa para buruh tidak
mengetahui dengan jelas jam dan hari apa saat mereka berbicara tersebut. Mereka
seperti terpisah dengan duniaa luar, bahkan untuk melihat langit pun.
Penggambaran tersebut menyiratkan sebuah kesimpulan, yaitu penderitaan kaum

buruh.

3.2.2 Latar Tempat
Jika dilihat secara umum latar tempatnya, antara novel dan filmnya
memiliki latar tempat yang sama yaitu Semenanjung Kamchatka. Ini terlihat dari

beberapa kutipan berikut.

AXRFEORE W REMDI DI, EEImE AN LEDFRI %
Do TITLDIEL VWS Z L 2> TTEDIZA R LR
LIZE . Ho>HLATHoTbBKRERPFEOERIRL 5> TNT
B LI TWADIE,

(Kobayashi, 1953: 20-21)
nihon teikoku no ookiina shimei no tame ni, oretachi wa inochi o mato ni.
hokkai no arami o tsukkitte iku no da to iu koto o shittele
morawanyanarangi. dakara koso, acchi e iftemo shijuu wa ga teikoku no
gunkan ga wareware o mamotte ite kureru koto ni natteiru no da.



Untuk misi besar negara kerajaan Jepang, kita memiliki tujuan hidup.
Kita harus tahu yang dinamakan pergi mengarungi ombak Hokkaido.
Justru karena itu, walaupun pergi ke sana sering tentara negara kerajaan
kita memutuskan menjaga kita.

HEIEFTH 5 2L E AARFEOFER DT DIZ BRIEIIM L H
2, AL Z > v 8o TITK ROARE,

(Sabu, 2009: 00:07:41-00:07:59)
Shigoto wa kokka teki de aru ijoo, nihon teikoku no ookiina shimei no
tame ni, oretachi wa inochi o mato ni. hokkai no arami o tsukkitte iku
nara nazo.
Pekerjaan selain untuk negara, untuk misi besar negara kerajaan Jepang,
kita memiliki tujuan hidup. Kita harus tahu yang dinamakan pergi
mengarungi ombak Hokkaido.

HEZHALTHE, WBEZAND, ...

(Kobayashi, 1953: 37)
Hakodate o shuppan shite kara, yokka me koro kara,... '
Setelah berangkat dari Hakodate, sejak dari hari ke empat...

A RAEP LT, HEANE TR TR RV R D,

(Sabu, 2009: 01:09:28-01:09:33)

Kume : nantoka shite, hakodate e made motte kaeranai kanaa.

Kume : Bagaimana pun, tidak bisa dibawa pulang sampai ke kota

Hakodate.

Namun jika dilihat lebih rinci, ada beberapa tempat dalam cerita
novelnya yang dihilangkan oleh Sabu dan Mori, dan ada juga ditambahkan. Latar
tempat ini berhubungan dengan ruangan-ruangan yang terdapat pada kapal.
Pengurangan dan penambahan tersebut sangat erat kaitannya dengan tokoh yang
ada. Penghilangan tokoh Daiku (Tukang), Dokter, Koki dan tokoh figuran
otomatis juga membuat latar tempatnya pun menjadi tidak penting lagi bagi alur

cerita. Latar ruang masak, ruang dokter menjadi hilang pada filmnya.

oy ZEEOR (4) iX, HERICREVWE D Sz 22D
E— VRS IR E X TN,

(Kobayashi, 1953: 95)
kokku heya no sumi ni wa, somaisu ni kuichirasareta sora no kani
kanzume ya biiru bin ga yamazumi ni tsumasatte ita.

Di sudut ruangan memasak, kaleng produk kepiting kosong yang
berserakan dengan berantakan dan kaleng bir menumpuk segunung.




Ruang memasak tidak diperlihatkan di dalam filmnya, hanya pelayan yang

seolah merangkap dengan koki nya membawa makanan ke ruangan kapten.

BRBIIMBED L A5~ (D) A AT

(Kobayashi, 1953: 99)
gyofutachi wa sen’i no tokoro e kakaekonda.
Para buruh pembersih masuk ke tempat dokter kapal.

BEHEIIREOEERHENG, ..
(Kobayashi, 1953: 100)

karera wa sen’i no shitsu o denagara, ...
Mereka sambil keluar dari ruangan dokter kapal, ...

Para nelayan tidak pergi ke ruang dokter, karena tokoh dokter telah dihapuskan
oleh Sabu dan Mori.

Latar tempat lain yang dihilangkan oleh Sabu dan Mori adalah ruangan
kapten kapal. Ruangan ini tidak digambarkan karena salah satu adegan yang
terjadi dalam novel antara kapten dan karyawan informasi tidak digunakan.
Fokusnya hanya pada ruang karyawan informasi yang diibaratkan sebagai ruang
kendali. Selain itu ada beberapa tempat yang ditambahkan oleh Sabu dan Mori
terkait dengan tokoh yang ada. Sebuah tong sampah besar diperlihatkan pada
filmnya sebagai tempat penangkapan Miyaguchi yang ingin lari dari kapal
tersebut. Tong sampah ini berisi cangkang-cangkang kepiting yang telah diambil
dagingnya.

Selain penambahan dan pengurangan latar tempat yang berada di kapal
Halkoo Maru, penambahan jalan cerita juga memberikan penambahan latar
tempat pada filmnya. Penambahan latar tempat lain adalah ketika para buruh
bercerita tentang kehidupan mereka, dan asal mereka. Tokoh Kume misalnya,
mengatakan bahwa dia juga tergolong kepada orang yang sangat miskin dan

sangat parah sekali dibanding teman-temannya yang juga telah mengatakan bahwa
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mereka dari keluarga miskin. Pada adegan ini digambarkan bahwa Kume tinggal
di sebuah rumah yang sudah rubuh, tanpa atap, dan di tempat dia dan istrinya
duduk telah tumbuh jamur. Kondisi yang menyatakan mereka miskin juga
ditambah bahwa di tempat istirahat mereka itu orang pun lalu-lalang, bahkan
anjing pun lewat di sana. Penderitaan mereka bertambah ketika digambarkan
hujan turun lebat dengan suara air hujan yang jatuh dengan deras, dan mercka
harus menutup kepala mereka dengan jerami yang jika dipikir tidak ada artinya,
karena akan kehujanan juga. Berikut kutipan dialog yang terdapat dalam film
tersebut.

Ak FiTbo EHEBIEL,
EK BB TTR,
RHE : TZORAPRKBBESZETE, Wiz Lanikd,
AA: REIF LRz d, AbHELE,
(Sabu, 2009: 01:33:00-01:33:07)
kume  : uchi wa motto hisan da yo.
shimizu : hisan desu ne.
kita : iu nanka inu ga tooru ze kedo, kiita koto nai naa.
kume  : inu dake janee yo.hito mo tooru ze.
Kume :Keluarga saya paling miskin (melarat)
Shimizu: Miskin (melarat) ya.
Kita  :Kalau berkata anjing lewat, saya tidak pernah mendengarnya
Kume :Tidak hanya anjing, orang pun lewat (di sana).

Selain itu juga digambarkan kehidupan setelah mati (dunia lain). Pada
adegan ini Sabu dan Mori menggambarkan kehidupan yang akan datang itu
seperti, Shinjoo dan beberapa buruh yang sedang bermain bola di halaman rumah
yang besar lagi indah, dengan memakai pakaian jas putih-putih. Penggunaan
pakaian jas putih melambangkan bahwa mereka di dunia lain dan hidup mewah

dengan rumah serta bahagia melalui keceriaan yang mereka perlihatkan saat main

bola.
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Penggambaran latar tempat yang tepat pada filmnya seperti dua contoh di
atas (latar kehidupan para buruh dan kehidupan di dunia lain) dengan atribut yang
digunakan pada penggambaran tersebut menunjukkan bahwa film tidak lagi
menggunakan kata-kata untuk melukiskan latar kepada penikmat karyanya. Film
hanya membutuhkan atribut atau properti-properti pendukung untuk
menggambarkan latar tersebut. Atribut atau properti inilah yang disebut dengan
istilah plastic material dalam film. Penggunaan properti secara tepat mampu akan
memberikan informasi dan kesimpulan kepada penonton tanpa harus

menggunakan pelukisan dan dialog oleh tokoh pada film tersebut.

3.2.3 Latar Sosial

Latar sosial yang terlihat pada novel dan filmnya adalah sama dilihat dari
golongan masyarakatnya. Golongan masyarakat rendah yaitu kaum buruh dan
golongan masyarakat atas yaitu para pejabat kapal. Namun, pada novelnya ada
golongan masyarakat rendah lain selain kaum buruh, yaitu kaum pedagang.
Pengurangan penggambaran tokoh dan fokus terhadap tokoh utama
mengakibatkan latar sosial tersebut tidak digambarkan pada filmnya.

Pada novelnya kaum buruh sebagai golongan masyarakat rendah
benar-benar memiliki kehidupan yang sangat tertindas. Bahkan air panas pun
menjadi barang mewah bagi mereka. Kondisi ini dapat terlihat dari kutipan

berikut.

BEEHF-TL 8P, BEIC S, T~ AF1 B
Zdl ¢xo &, THWELIES 2y EEMIPEIWETIIUTE
o T{Tol,

(Kobayashi, 1953: 101-102)
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o yu o motte kuru tochuu, kantoku ni atta. “doko de yukunda”
‘zeitakudayo’to iu to, “zeitakuni tsukau na” mada nani ka ii dake ni shite
kayotte itta.

Saat membawa air panas, (para buruh) bertemu dengan Supervisor.
“Ingin pergi kemana?”‘air panas ya’Ketika berkata itu, “Jangan
diboros-boroskan™ masth ada yang dia katakan namun (buruh) telah pergi
saja.

Kondisi buruh pada zaman itu sangatlah tidak manusiawi.

HEEO. €5V HHEEE [Fa () | EE-Tn5, MHIXE

SBEE TITEDTRBSZOFRZDE-TLEI, ZHhIE,

2L Eo< D TRV 22 CiHEE R GIIEP) BRI

%R IR PEEAS R T,

(Kobayashi, 1953: 68}
hokkaido no, soo iu roodoosha o “tako ‘tako’” to itte iru. tako wa jibun
ga ikite iku tame niwa jibun no te’ashi o kutte shimau. kore koso, mattaku
sokkuri dewanai ka! soko dewa dare o mo habakaranai “genshi teki” na
sakushu ga dekita.

Di Hokaido, buruh seperti itu disebut “Tako (gurita”). Gurita yang untuk

hidup sendiri, terpaksa memakan tangan dan kakinya sendiri. Bukankah

hal itu bernar-benar mirip? Di sana siapapun juga telah terjadi eksploitasi

secara ‘primitif’.
Penceritaan tentang keadaan para buruh di Hokkaido pada zaman itu, tidak
dilukiskan melalui penggambaran pada filmnya. Karena jika digambarkan, maka
film akan menjadi panjang dan besar kemungkinan fokus cerita pun menjadi
terbagi. Sebaliknya, pemindahan ke sebuah film menuntut jalan cerita yang
ringkas dan padat. Karena pada umumnya film hanya berdurasi antara satu hingga
tiga jam.

Sebaliknya, pada film digambarkan secara jelas tentang perbedaan
ekonomi antara orang Jepang dengan orang Rusia saat itu. Perekonomian orang
Rusia lebih baik daripada orang Jepang. Ini terlihat ketika Shinjoo dan Shiota
diselamatkan oleh kapal Rusia. Di atas kapal tersebut orang Rusia sedang
berpesta-pesta merayakan keberhasilan mereka. Selain itu, jelas terlihat bahwa

orang Rusia lebih “manusiawi” kepada buruh-buruh mereka dibandingkan orang
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Jepang.

.Keinginan Sabu memusatkan cerita kepada pekerjaan buruh di dalam
kapal saja menyebabkan Sabu tidak banyak menggunakan latar tempat di luar
kapal. Keterbatasan teknik dan waktu pada film juga mempengaruhi mengapa
latar waktu tidak diperlihatkan secara jelas. Pada latar waktu selain memberikan
kesan sebuah penderitaan juga mengakibatkan Sabu dan para kru filmnya tidak
perlu mengambil gambar pada waktu-waktu tersebut. Kesan penderitaan terlihat
ketika mereka tidak tahu sekarang jam berapa, hari apa dan lain-lainnya. Ini
membuktikan bahwa keseharian mereka hanya di dalam kapal tersebut.
Selanjutnya, dari segi latar sosial Sabu dan Mori memberikan gambaran dan
penekanan secara jelas, terutama pada kondisi ekonomi yang sangat berbeda

antara negara Rusia dan Jepang.

3.3 Alur

Alur pada novelnya adalah alur ganda, yaitu cerita tidak terlalu berfokus
kepada tokoh utama. Keharusan novelis untuk menggambarkan secara detil
jalan cerita dan latar kepada pembacanya merupakan salah satu sebabnya. Di sisi
lain, alur pada film adalah alur tunggal. Penggunaan alur tunggal ini sesuai
dengan karakteristik film itu sendiri. Film yang hanya berdurasi antara satu hingga
tiga jam mengakibatkan perlunya pemfokusan cerita, dan mengurangi
bagian-bagian pada novel yang tidak begitu penting.

Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh film mengakibatkan tidak semua
jalan cerita yang terdapat pada novel mampu dituangkan pembuat film ke dalam

film mereka. Akibatnya, akan terdapat jalan ceritanya yang dikurangi dan
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dilakukan modifikasi. Selain itu adanya horison harapan baru dari Sabu dan Mori
sebagai pembaca mengakibatkan ada jalan cerita yang ditambahkan oleh mereka
pada karyanya. Perubahan-perubahan tersebut dapat diketahui pada penjelasan
berikut.

a. Pengurangan

Perlunya pusat pengisahan yang lebih dipahami oleh penonton dan
menjaga alur cerita menjadi alur yang terpusat kepada tokoh, sutradara terkadang
harus mengurangi peristiwa-peristiwa yang tidak mempengaruhi kelangsungan
dari sebuah rangkaian cerita. Pada filmnya ada beberapa peristiwa yang tidak
dapat digambarkan oleh sutradara dalam film adalah sebagai berikut.

Pertama, penceritaan kondisi saat kapal merapat. Kondisi ini berupa
orang-orang yang menjual makanan ke atas kapal, gambaran wanita yang sedang
memberi makan anaknya, dan dialog beberapa buruh di atas kapal yang
menerangkan asal mereka. Selain itu, Sabu juga tidak menggambarkan tentang
kehidupan buruh di Hokkaido yang pada novelnya digambarkan melalui kata-kata
tentang kehidupan buruh di daerah lain (Hokkaido). Selain itu penggambaran
tentang asal-usul mereka dan situasi yang mendukung lingkungan perkapalan.
Sebagaimana kutipan dibawah ini:

[ bOHiE? ]

ey

(Z3ix? )

Tk H ]

FNEETE I MiIE bR T,

[FK B D7~

JBOL 53 8%-5 L ROLERHH_E LELSCEFN
TS DA,

[HEBKB7ZA L)Y & Zod,

MG#EH 2

[FATEL) (Kobayashi, 1953:10)
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“acchi no tana wa?”

“nanbu”

“sore wa?”’

“akita”

sorera wa kakukaku tana o chigaete ita.
“akita no doko da”

umi no yoo na hana o tarashita, me no fuchiga akabe o shita yoo ni
tadarete iru no ga,

“kita akita danshi” to itta.

“hyakusho ka?”

“sondashi”

“Bagian sebelah sana?”

“Selatan”

“Itu?”

“Ak_ita”

Itu masing-masing bagian berbeda
“Akitanya di mana?”

Menggantung hidung seperti nanah, meradang seperti di sudut matanya
merah,

“Disebut sebelah utara Akita.”
“Petani?”

“Ya benar.”

Jalan cerita ini juga tidak ada dalam filmnya, keterangan bahwa mereka sebagian

besar adalah petani dan berasal dari daerah Akita.

BiX 17 1] LA, BRIEIWERY, TOEFEORET (o
Z9) THEF LIS,

(Kobayashi, 1953: 44)
mina wa ‘aa!l’ to sakenda. gyofu wa ikinari, sono mama no kakkoo de
yokodaoshi ni sareta.

Semua berteriak ‘aa’. Nelayan tiba-tiba dengan bentuk begitu terjatuh.

Jalan cerita bagian ini juga tidak diambil oleh Sabu, ketika salah seorang dari
buruh nelayan terjatuh ke laut dan terpaksa dinaikkan ke atas kapal menggunakan
tali. Pada jalan cerita filmnya, Sabu dan Mori memfokuskan cerita kepada
kegiatan produksi produk kalengan. Akibatnya, jalan cerita yang tidak memiliki

banyak pengaruh terhadap kegiatan produksi dihilangkan oleh mereka.

NEREWEIZ 2T, 7V v U6, BIFINGIRB—EEZENAT
WHDEHER LI,
(Kobayashi, 1953: 46)
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kyuuji chikai koro ni natte, burijji kara, zenpoo ni Kawasaki sen ga issoo
ukande iru no o hakken shita.

Saat hampir jam Sembilan, dari kejauhan tampak sebuah kapal Kawasaki
sen mengapung dari arah depan.

FHIER L O —ETiaRbhof, ZR LD, botHL
VWE 36 [# 136) IZMtHHE] B LBFOITNTHEbDOEST,
B 5 DNExxxFLD B D & LWERDEEE (F1) o bhTin,
(Kobayashi, 1953: 46)
sore wa sagashite ita dai ichi goo dewanakatta. sore yori wa, motto
atarashii dai 36 [#736" wa tatenakayoko] goo to bangoo no utarete aru
mono datta. akirakani xxx maru no mono rashii tetsu no fuhyoo (bui) ga
tsukerareteita.
Itu bukan (kapal Kawasaki ke-1 yang sedang dicari. Lebih dari itu
(kapal) ke 36 (36 terletak ditengah) yang paling baru dan angkanya
bertabrakan.. Ternyata milik kapal xxx Maru yang pelampung besinya
diikatkan.
Jalan cerita ini tidak digunakan oleh Sabu dan Mori agar cerita yang dihadirkan
lebih padat. Penemuan kapal yang ternyata bukanlah kapal milik Hakkoo Maru
akan memberikan penggambaran yang lain. Penemuan kapal ini dapat saja
memberikan celah jalan cerita yang lain. Namun, karena Sabu dan Mori yang
menginginkan cerita berfokus kepada tokoh Shinjoo, maka penemuan kapal
sekoci tersebut dihilangkan.
Sehubungan dengan dihilangkannya cerita ditemukannya kapal sekoci
milik kapal lain itu, tokoh Daiku (Tukang) pun menjadi hilang dan tidak penting
lagi dalam film tersebut. Alur cerita yang berhubungan dengan Tukang yang

menghapus nomor kapal tersebut dari nomor 36 menjadi nomor 6 pun menjadi

tidak ada. Kutipan berikut ini tidak lagi digambarkan pada filmnya.

NIEEARODEE 36 [# T36) WkfeFAR] &0 [31 BAH Y FTHTY
BTINT, TEARFEMR IC2>TLELT,

(Kobayashi, 1953: 47)
kawasakisen no dai 36 [#36" wa tate naka yoko] goo no “3” ga kanna
de kezuri otosarete. “dai roku goo kawasaki sen” ni natte shimatta.
Kapal Kawasaki ke-36, angka 3 nya dihapus, sehingga menjadi kapal
Kawasaki ke-6.
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Tokoh dokter juga tidak hadir dalam filmnya. Maka alur cerita yang berhubungan
dengan dokter pun tidak terdapat lagi pada filmnya. Kutipan berikut ini tidak

tergambar dan telah dihilangkan pada filmnya.

EFIC [ZEE] 280 TR LRI EICLT,

(Kobayashi, 1953: 99)
isha ni “shindansho” o kaite morau youni tanomu koto ni shita. '
Para buruh memutuskan meminta supaya diberikan surat keterangan
kesehatan kepada dokter.

Kedatangan kapal Nakazumi Maru yang mengantarkan surat para buruh
kepada keluarga mereka selagi mereka berada di laut juga diceritakan dalam
novelnya. Kapal Nakazumi ini digambarkan sebagai satu-satunya kapal yang tidak

berbau busuk. Berikut kutipannya:

PREMITIARSCMEEL [k K bEhic Lz, ZomMiETiEEy
BV, —EHEOGWA LT,

{Kobayashi, 1953: 83)
nakazumi sen wa gyofu ya sen’in o [onna] yorimo muchuu ni shita. kono
Jfune dake wa shiokkusakunai, - hakodate no nioi ga shite ita.

“Kapal Nakazumi lebih menarik daripada wanita oleh nelayan dan awak
kapal. Hanya kapal ini yang tidak bau asin, yaitu bau semenanjung
hakodate.’

et Hral BT
FRARARICOEEL & ) & A UEFOLLRINE DL ST
2 TWH/MIRFED, BEQTHIOFNLHTET,
(Kobayashi, 1953: 48)
nakazumi sen ga kitara takusou shiyoo to, onaji myooji no onna namae
ga sono ate saki ni natteiru kozutsumi ya tegami ga, karera no nimotsu
no naka kara detekita.
‘Kalau kapal Nakazumi datang dan ketika bermaksud untuk mengirim,
nama wanita yang nama keluarganya sama maka surat, paket pada alamat
itu, keluar dari dalam barang mereka.’

Jalan cerita ini dihilangkan pada filmnya termasuk tokoh petugas kapal tersebut.
Jadi, penghilangan tokoh menyebabkan jalan cerita yang berhubungan dengan

tokoh tersebut dihilangkan.
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Beberapa properti juga menjadi tidak begitu penting bagi Sabu dan Mori
dalam filmnya. Sejumlah pamlet atau spanduk yang ditulis oleh Asakawa pun
tidak digambarkan pada filmnya kecuali pamflet tentang hadiah yang diberikan
untuk buruh yang dapat menemukan Miyaguchi yang melarikan din dari kapal
tersebut. Perkataan dan perbuatan Asakawa sebagai supervisor cukup memberikan
penegasan kepada penonton tentang sikap Asakawa yang tegas dan kejam,

sehingga Sabu dan Mori merasa tidak perlu penambahan lagi.

b. Penambahan

Ada bagian-bagian yang dianggap tidak penting bagi Sabu dan Mori pada
novel Kobayashi tersebut. Ada juga bagian-bagian yang ditambahkan oleh Sabu
dan Mori pada filmnya. Penambahan ini merupakan hasil horison harapan yang
mereka miliki terhadap film tersebut. Penambahan merupakan upaya mereka
untuk menjadikan film tersebut menjadi tontonan yang menarik. Penambahan
yang dilakukan oleh Sabu dan Mori adalah ketika diketahui kapal memiliki
kemungkinan untuk tenggelam. Waktu itu mereka sangat putus asa dan akhirnya
Shinjoo mengajak para buruh yang lain untuk bunuh diri dengan cara gantung diri.
Baginya gantung diri lebih baik daripada harus terbunuh di kapal ini. Seperti
kutipan berikut ini:
B 2B EEDO5,
BA : ZBTh,
B v, BEERTE,

(Sabu, 2009: 00:16:39-00:16:45)

shinjoo : zen’in kubi o tsuru
kume :zen'inde ka.
shinjoo : hai, shuudan jisatsu da.
Shinjoo : semua gantung diri
Kume :semua?

Shinjoo : ya, bunuh diri masal.
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Penambahan yang dilakukan oleh Sabu dan Mori ini merupakan salah
satu upaya pengisian ruang kosong dalam karya novel Kobayashi. Adanya sedikit
celah pada kata-kata tenggelam membuat Kobayashi mengembangkannya lewat
dua kata yaitu “jiketsu” (gantung diri) dan “raise” (dunia lain). Jika keadaan kapal
akan tenggelam maka yang akan terjadi adalah kematian. Tokoh buruh yang
bertugas sebagai nelayan pada kapal tersebut yaitu Shinjoo diciptakan oleh Sabu
dan Mori memiliki pemikiran bahwa gantung diri jauh lebih baik daripada harus
dibunuh di kapal tersebut. Shinjoo pun digambarkan memiliki pemikiran akan
impian menjadi orang kaya, dan impian tersebut hanya akan didapatkan di dunia
lain setelah mati dan dilahirkan kembali. Berikut kutipannya:

W - £ 50, R, SEOLTEFELE, £FENTET,
(Sabu, 2009: 00:17:14-00:14:21)
Shinjoo: soo da. raise da. kondo no kanarazu kanemochi da. umarete
kite.
Shinjoo: benar. Di dunia lain. Selanjutnya pasti menjadi orang kaya,
setelah dilahirkan kembali.
¢. Perubahan Bervariasi
Selain penambahan dan pengurangan terhadap teks aslinya, Sabu dan
Mori melakukan perubahan bervariasi pada film mereka. Perubahan bervariasi ini
menunjukkan bahwa ada kemungkinan lain yang terdapat dalam sebuah peristiwa
dalam sebuah karya baik film maupun novel. Kemungkinan tersebut merupakan
bentuk harapan yang Sabu dan Mori inginkan pada adegan pada karya mereka.

Keadaan tentang kehidupan masing-masing buruh ketika akan memutuskan untuk

bekerja di kapal ini. Bagian ini digambarkan bahwa sebagian besar dari mereka

adalah orang-orang miskin. Seperti pada kutipan berikut: /\
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o FRISRZR LR, EAFRLWHAT,
AH: Fixbo & EBEL,
Ak Rigb o EREBE L,
(Sabu, 2009: 00:13:14-00:14:15)
ishiba :uchi wa bimboo na ue ni, go nin kodomo mo irun da.
kida  : uchi wa motto hisan da yo.
kume  : uchi wa motto hisan da yo.
Ishiba : keluarga saya selain miskin, juga ada lima orang anak.
Kida :keluarga saya paling miskin (melarat)
Kume : Keluarga saya lebih miskin {melarat) lagi

Kutipan di atas yang merupakan satu adegan pada film, jika ditelaah lebih jauh
memiliki hubungan dengan dialog burzth pada novelnya. Adegan ini
menggambarkan pengembangan dari kata-kata mereka adalah orang miskin.
Keadaan ini didukung oleh kutipan-kutipan berikut.

HEEOERBOTHIENY o,

(Kobayashi, 1953: 10)
hakodate no hinminkutsu no kodomo bakari datta.
Hanya anak-anak miskin Hakodate.

Selain itu ada pembelokan cerita tentang keberadaaan orang Rusia.
Nelayan yang menaiki perahu sekoci ke-1 yang hilang tersebut diselamatkan oleh
sebuah keluarga Rusia dalam novelnya, sedangkan dalam filmnya digambarkan
bahwa Shinjoo dan Shiota diselamatkan oleh Kapal Rusia yang kapal tersebut
juga sama dengan kapal Hakkoo Maru yang berfungsi sebagai pabrik atau sebuah
perusahaan.

ZTOuL 7T AOFRGEPABELE -T2, KBV, FHIWEY
T3 MR L) bDIB LTSI L o T, KT E b=
IR ATz,

(Kobayashi, 1953: 50)
sono rosia jin no kazoku wa, yon nin gurashi datta. onna ga ittari,
kodomo ga itari suru ‘ie’ to iu mono ni kasshite ita karera ni totte, soko
wa nan tomo ienaku miryoku datta.

Keluarga orang Rusia itu hidup berempat. Ada perempuan, sebagai orang
yang kering (kekurangan) bimbingan ‘keluarga’ sebagai anak-anak. Di
sana tidak bisa berkata apapun selain rasa kagum.
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Tokoh utama Shinjoo bukan diselamatkan oleh sebuah keluarga Rusia
dalam filmnya, melainkan diselamatkan oleh kapal Rusia yang juga digunakan
sebagai pabrik perusahaan. Ini terlihat jelas ketika Orang Cina yang membantu
Shinjoo dan Shiota dalam berkomunikasi dengan orang Rusia menunjuk seorang
laki-laki dan mengatakan bahwa orang itu adalah seorang Kantoku (supervisor)
kepada Shinjoo dan Shiota.

XA HOAN, BEVA, BEEIATT,

(Sabu, 2009: 00:01:07-01:01:13)
shina-jin: ano hito, erai hito. kantoku san desu. '
Orang Cina: orang itu, orang hebat, supervisor (kami).

Selanjutnya, penangkapan sembilan orang buruh sebagai pemimpin
pemberontakan diganti menjadi kematian tokoh Shinjoo. Shinjoo dipukul dengan
senjata oleh para tentara sehingga tersungkur dan pada saat ia berusaha
mengatakan keinginannya, dia pun ditembak oleh Asakawa dan akhirnya mati. Di
bawah ini kutipan yang menunjukkan bahwa pemberontakan yang terdapat di
dalam novel diakhiri dengan tertangkapnya sembilan orang pemimpin

pemberontakan.

IRmE)l REE] TEBMOELTLRER £ 5 BEshT,
KEONADGRIZTEIWEE, BERICELEINTLE ST,
(Kobayashi, 1953: 134)
“futodokesha” *“fuchuusha” *rosuke no mane suru baikoku yatsu” soo
batoo sarete, daihyoo no kuu nin ga juuken o gisareta mama, kuchikukan
ni gosoo sarete shimatta.
“Orang yang tidak bisa sopan”, “orang yang tidak setia”, “penghianat
yang meniru Rusia dihardik’, sembilan orang ditodong dengan belati, dan
digiring ke kapal besar.

Klimaks pada film yang berbeda dengan novelnya juga merupakan
harapan baru dari Sabu dan Mori yang berbeda dengan Kobayashi sebagai penulis
aslinya. Variasi perubahan ini membuktikan bahwa bagi Sabu dan Mori

kematianlah yang lebih menarik terjadi dibandingkan hanya penangkapan pada
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beberapa pemimpin pemberontakan para buruh. Kematian merupakan puncak dari
kelemahan yang dimiliki para buruh. Para buruh terlihat tidak berdaya dan tidak
dapat berbuat apa-apa. Padahal kematian Shinjoo terjadi di depan mata mereka,
namun mereka tidak dapat berbuat apa-apa. Kesan kematian tersebut lebih
menunjukkan lagi kepada ketertindasan mereka sebagai burub di atas kapal
tersebut.

Selain itu, jika ditelaah lebih lanjut, kematian Shinjoo sendiri merupakan
pembelokan cerita yang diberikan oleh Sabu dan Mori terhadap buruh bernama
Yamada yang meninggal akibat penyakit beri-beri yang dideritanya disebabkan
karena bekerja secara terus menerus. Ini terlihat pada kutipan berikut ini.

- HIPBEEE VIR TWEHKROBENRFEATLE -,
(Kobayashi, 1953: 100)
...mae kara neta kiri ni natte ita kakke no gyofu ga shinde shimatta.
“Nelayan yang berpenyakit beri-beri yang tidur begitu saja sebelumnya
telah meninggal.’

Jika ditelaah lagi, keinginan tokoh Shimizu yang ingin menjadi isha
(dokter) pun merupakan pengembangan cerita tentang tokoh dokter yang telah
dihilangkan. Kutipannya sebagai berikut:

B HDOS BLEDLNDTL LD #E EECRY ZWVTT,

(Sabu, 2009: 01:21:32-00:21:47)

shimizu: anou, boku mo kawareru deshou ka. boku, isha ni naritai.
Shimizu: Hm...Saya bisakah berubah? Saya ingin menjadi dokter.

Pada filmnya diceritakan Shimizu juga ingin mengubah nasibnya dan keinginan
dia adalah menjadi dokter. Berdasarkan jalan cerita yang diciptakan oleh Sabu dan
Mori, alasan mengapa tokoh Shimizu-lah yang menjadi isha. Karena dalam
filmnya, Shimizn memiliki keinginan besar untuk mengubah hidupnya, berjuang
untuk hidup, dan ingin membantu orang lain di desanya. Jadi, penempatan

keinginan menjadi dokter ini lebih tepat diberikan kepada tokoh Shimizu.
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d. Penempatan Tegangan (suspense)

Selain adanya penambahan, pengurangan dan perubahan bervariasi, juga
terdapat perbedaa;l penempatan suspense. Pada novelnya penempatan tegangan
(suspense) cerita hanya terletak pada saat para buruh yang mencoba memberontak
untuk pertama kalinya. Pada bagian ini penikmat novel, yaitu pembaca dibuat
bertanya apa yang akan terjadi setelah ini. Kemudian, tegangan cerita terdapat
pada saat Sersan datang ke kapal Hakkoo Maru yang akhirmya menangkap
sembilan orang perwakilan pemberontakan. Pada film ada beberapa tegangan
yang ditambahkan oleh Sabu, yaitu ketika Shinjoo mengajak teman-temannya
untuk gantung diri. Pada bagian ini akan menimbulkan pertanyaan bagi penonton,
apakah mereka benar-benar bunuh diri. Tegangan yang diberikan oleh Sabu
sehingga pada setiap alur ceritanya mampu mengajak penonton untuk terus
mengikuti jalan cerita film tersebut. Selain itu, pada film di awal cerita Sabu
langsung memberikan tegangan pada ceritanya. Bagian ini adalah saat Miyaguchi
melarikan diri.

Selain tegangan pada jalan ceritanya, Sabu dan Mori juga menambahkan
unsur komedi (lucu) pada ceritanya, yaitu ketika Shimizu mengira bahwa setelah

ia menceburkan diri ke dalam laut dia telah berada di surga.

BK 2 RS 2
(Sabu, 2009: 01:18:12-01:18:17)
shimizu: koko wa gokuraku?
Shimizu: ini surga?
Pada adegan ini, para buruh tertawa melihat tingkah laku dan ekspresi wajah dari
Shimizu yang dengan lugunya berkata kalau dia sudah berada di surga.
Tokoh Orang Cina yang bertemmu dengan Shinjoo dan Shiota di kapal

Rusia juga menghadirkan cerita kocak, yaitu ketika Orang Cina tersebut
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mengiyakan perkataan Shinjoo, padahal dia tidak mengerti dengan arti dari
kalimat tersebut.
Berikut kutipannya:

A R 2VNNTY R,

FE W0WWiEBE5,

XBA - ES0IEHRTI A,
(Sabu, 2009: 00:59:57-00:18:17)

shina-jin 2 raise? ii desu ne.
shinjoo : §i daroo.

shina-jin : doo iu imi desu ka?
Orang Cina : Dunia lain? Bagus ya.
Shinjoo : Bagus bukan!

Orang Cina : Apa artinya?

Jalan cerita yang sedikit kocak seperti scbuah keharusan dalam sebuah
film. Hal ini karena untuk memberikan sedikit kekendoran pada jalan cerita yang
tegang sehingga penonton tidak menjadi selalu stres dalam menikmati karya yang
mereka ciptakan tersebut. Cerita kocak akan meleburkan kondisi penonton yang
sangat tegang dengan keadaan yang sedang dihadapi oleh tokoh, refresh atau
penyegaran yang diberikan lewat cerita lucu ini membuat penonton akan

senantiasa terus mengikuti jalan cerita dari film tersebut.

3.4 Tema

Tema utama pada novel Kanikoosen adalah kebangkitan kaum buruh.
Kebangkitan adalah sebuah perlawanan atas ketertindasan yang di alami oleh
kaum buruh di kapal Hakkou Maru. Walaupun kaum buruh adalah kaum yang
lemah, bukan berarti mereka tidak mampu melakukan perlawanan dan bangkit
dari keadaan tersebut. Itulah sebenarnya hal yang ingin disampaikan oleh

Kobayashi pada novelnya.
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Adanya penambahan jalan cerita, -perbedaan klimaks serta adanya
perubahan-perubahan pada unsur intrinsik lain dalam film mengakibatkan makna
yang ingin disampaikan oleh Sabu mengalami perubahan. Perubahan unsur-unsur
intrinsik ini mempengaruhi pergeseran makna tersebut. Penambahan jalan cerita
gantung diri dan adanya keinginan menjadi orang kaya pada dunia lain setelah
meninggal jika ditelaah lebih lanjut, ada makna tersirat yang ingin disampikan
Sabu dan Mori. Makna tersebut yaitu keinginan untuk terlepas dari kemiskinan.
Kaum buruh sebagai kaum yang lemah ingin kehidupannya menjadi lebih baik,
mereka ingin terlepas dari ketertindasan, kemiskinan, dan mereka ingin menjadi
orang kaya.

Kebangkitan terhadap kemiskinan ini didukung juga dengan penambahan
pesan oleh Sabu, yaitu walaupun mereka kaum yang lemah mereka seharusnya
bisa bangkit dari keadaan buruk tersebut. Hal ini karena nasib hidup kitalah yang
menentukan. Kitalah yang menentukan apa yang kita inginkan. Kesuksesan dan
ingin menjadi seperti apa kita nantinya, kitalah yang menentukan sendiri. Kutipan
yang menunjukkan pesan tersebut tersirat dalam kalimat berikut.

Kutipannya:

BHDOZ L BAORD D, KAKFERA,
(Sabu, 2009: 01:02:09-01:02:13)

Jibun no koto jibun no kimeru. oodaiji ne.
hal yang berhubungan dengan diri sendiri, diri sendirilah yang
menentukan. Itu yang paling penting.

BABEI RIS, BARERNIE, BE—ADL VBREKT
FEZ. —AOE VLD ERLRTEHED > TIThkwn,
(Sabu, 2009: 01:21:13-00:21:25)

Jibun ga doo naritai ka. jibun shidai nan da. oretachi hitori hitori ga
honki de kan’gae, hitori hitori ni tachi agaranakereba, nani mo kawatte
ikanai,
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Diri sendiri ingin menjadi apa? Itu tergantung pada diri sendiri. Kita,
sendiri-sendiri berpikir dengan serius, jika sendiri-sendiri tidak bangkit,
tidak akan bisa berubah.

BAiARN5 LRI R, D, RRRVER D RN,
FRETDOZ &7

(Sabu, 2009: 01:22:25-01:22:33)
omae ga nareru to omou nara, nareru. narenai fo omou nara, narendi.
sore dake no koto da.
Kamu berpikir itu bisa menjadi, maka akan menjadi. Kalau merasa tidak
bisa menjadi, maka tidak akan menjadi.

Status sosial yang dimiliki juga bukanlah suatu alasan untuk membuat
seseorang menjadi lemah. Hal yang paling penting dalam hidup adalah berpikir
yang terbaik untuk kehidupan kita yang akan datang. Jika tidak mampu berpikir,
maka kita adalah orang yang mengeé:ilkan kehidupan kita sendiri.

REWV, v, ERGRVR, M 2D, 1 A=D, G5, 1
A=V, BROEZLBG, EORVIEVH, AA—TETDH, &
2B, E2D, ROBRFA, ADBWLF A, —EZD, Bx
HTZ EikESHEh, Kby L,

(Sabu, 2009: 01:03:02-01:03:31)

ookii, chiisai, kankei nai ne, imeeji o, imeeji, wakaru?imeeji o, kangaeru
koto jibun. doo naritai ka. imeeji o suru. kan’gaeru, kan’gaeru. namecha
dame, hito no sei mo dame. ippai kan’gaeru, kan’gaeru koto yametara,
owari yo.
Besar, kecil, tidak ada hubungannya. Bayangkanlah! bayangkanlah!
Mengerti?. Bayangkan!pikirkan sendiri!. Ingin menjadi apa? Pikirkan,
pikirkan! Menangis tidak boleh! Gara-gara orang lain pun tidak boleh!
Pikirkan sebaik-baiknya, Kalau berhenti berpikir berarti tamat!

Oleh karera itu, dalam melakukan sesuatu jangan cepat menyerah. Wujudkanlah

dan terus semangat serta rasakan hasilnya di masa yang akan datang . Kutipannya:

R OELDAEFETERES EHBAI SICERTIAR,
FDREDITIE—ACE Y BSOBEERN b ELRITNIER BN &
ERDIETF AL,

(Sabu, 2009: 01:24:56-01:24:06)

shokun, akirameru ni wa mada hayasugiru. ketsuron ga mukoo ni
Jitsugen surun da. sono fame ni wa  hitori hitori no ishi
tachiagaranakereba naranai. yume o miru dake dame da.
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Saudaraku, menyerah saat ini itu terlalu cepat. Hasilnya adalah
mewujudkan hal yang ada di depan sana. Untuk itu sendiri-sendiri harus
membangkitkan kemauan diri sendiri. Hanya melihat impian saja tidak
boleh.

Di sisi lain, Sabu juga memberikan pesan bahwa setelah usaha dilakukan
maka kematian adalah puncak dari ketidakberdayaan. Namun, dari situlah titik
kekuatan juga akan datang. Kematian Shinjoo adalah bentuk ketidakberdayaan
yang dia punya sebagai seorang buruh. Namun, di balik kematian tersebut
teman-teman Shinjoo berusaha untuk bangkit kembali dengan melakukan
pemberontakan agar tidak tertindas lagi.

Berdasarkan pepambahan pesan tersebut tema pada film pun menjadi
semakin erat. Tema pada film ini adalah kemiskinan. Itulah yang sebenarnya ingin
disampaikan Sabu dan Mori dari karya mereka. Kemiskinan menjadikan seorang
manusia tidak berdaya dengan kehidupannya sendiri dan tertindas. Padahal kaum
buruh sebagai lambang kaum yang lemah sebenarnya memiliki kekuatan yang
sama dengan orang-orang yang kuat dengan kekuasaaan mereka. Karena itu
saatnya untuk lepas dari kemiskinan dan bangkit dari keterpurukan tersebut.

Di sist lain berkenaan dengan kegiatan gantung diri dan kehidupan dunia
lain, Sabu dan Mori berusaha memperkenalkan budaya Jepang dalam karyanya.
Kepercayaan akan dilahirkan kembali dan tinggal di dunia yang lain serta
keputusasaan yang diakhiri dengan membunuh diri sendiri merupakan hal yang
sudah biasa dilakukan oleh orang Jepang. Ini terlihat dari perkataan Shinjoo
kepada teman-temannya, seperti kutipan di bawah ini.

BR T

Jiketsu da.
Bunuh diri

(Sabu, 2009: 00:16:28-00:16:22)
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E£EBHEHD

(Sabu, 2009: 00:16:39-00:16:45)
zen'in kubi o tsuru
Semua gantung diri
FHE, KitlE, SEOLTERGLE, £FENhTET,

(Sabu, 2009: 00:17:14-00:17:21)
500 da. raise da. kondo no kanarazu okanemochi da. umarete kite.
Ya begitu, dunia lain. Selanjutnya pasti menjadi orang kaya. Lahir
kembali.

Adanya penambahan pesan dalam film ini merupakan bentuk horison
harapan Sabu sebagai pembaca aktif yang memberikan respon kreatif terhadap
novel Kobayashi ini. Gantung diri yang digambarkan Sabu dalam film tersebut
sesuai dengan horison penerimaan yang melekat pada Sabu dan Mori sebagai
pembaca. Horison penerimaan berupa hakikat yang ada di sekitar diri pembaca
yang berhubungan dengan agama, dan sikap serta nilai yang ada pada pembaca.
Sikap dan nilai budaya yang dimiliki Kobayashi sebagai orang Jepang yaitu
adegan gantung diri oleh para buruh. Adegan ini menunjukkan bahwa bagi orang
Jepang jika mereka merasa kalah, tidak berdaya maka mereka akan membunuh
diri mereka sendiri. Ini terkait dengan budaya harakiri yang orang Jepang miliki.
Selain itu, nilai kepercayaan terhadap adanya dunia lain setelah mati ditunjukkan
ketika hal itu yang menjadi salah satu alasan para buruh ingin mengakhiri hidup
mereka. Mereka berharap setelah mati, kehidupan di dunia lain jauh lebih baik.
Mereka akan terlahir menjadi orang kaya.

Penambahan pesan yang merupakan pengembangan dari fema utama
dalam filmnya merupakan bentuk horison harapan Sabu sebagai pembaca aktif
yang memberikan respon kreatif terhadap novel Kobayashi ini. Penggunaan
kata-kata yang lebih tegas adalah upaya agar tema yang ingin disampaikan oleh
Sabu menjadi lebih tersampaikan. Selain itu, perbedaan zaman juga merupakan
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faktor pembeda cara penyampaian pesan dalam karya tersebut. Pada zaman
Kobayashi menghasilkan karya ini, kebebasan berbicara atan mengungkapkan
pendapat tidak sebebas sekarang. Ini ditunjukkan berdasarkan riwayat hidup
Kobayashi, yaitu kematian Kobayashi besar kemungkinannya akibat
penganiayaan. Karena saat jasad Kobayashi diterima oleh kelvarganya ditemukan
tubuhnya membengkak seperti penganiayaan. Walaupun pemberitahuan dari

kepolisian dia meninggal akibat serangan jantung
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

3.

Perubahan yang terjadi pada filmnya adalah (1) penghilangan tokoh,
penambahan tokoh dan pemberian nama pada tokoh yang di novelnya tidak
ada, (2) pengaburan latar waktu, pengurangan dan penambahan pada latar
tempat, serta pengurangan dan penambahan latar sosial, (.3) alur film adalah
alur tunggal, penghilangan dan penambahan beberapa jalan cerita, seperti
kegiatan gantung diri yang dilakukan oleh para buruh, (4) perubahan tema

Perubahan yang kontras terlihat adalah pada penambahan cerita kehidupan di

dunia lain dan pada titik klimaks yang terdapat pada filmnya yaitu dengan

kematian salah seorang buruh yang menjadi pimpinan pemberontakan yang
dilakukan oleh para buruh.

Penyebab perubahan tersebut sebagai berikut.

a. Karakteristik novel dan film yang berbeda. Novel menggunakan
kata-kata, sedangkan film menggunakan gambar dan suara (audio
visual) .

b. Penikmat karya berupa novel dituntut lebih aktif .untuk dapat memahami
jalan cerita, sedangkan penikmat karya berupa film lebih pasif terhadap
karya.

c. Keterbatasan waktu dan teknis pada film mengakibatkan bagian yang

dianggap penting saja yang dipindahkan ke film.
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d. Adanya horison harapan baru yang dimiliki oleh Sabu dan Mori sebagai
bentuk respon kreatif mereka.

e. Adanya upaya konkretisasi yang dilakukan Sabu dan Mori dalam mengisi
ruang-ruang kosong dari novel Kanikoosen.

4. Dampak dari perubahan yang terjadi pada film Kanikoosen sebagai berikut.

a. Karya tidak dapat lagi dilukiskan melalui kata-kata, tetapi melalui
medium gambar.

b. Penikmat karya dalam hal ini penonton, tidak lagi dituntut aktif dalam
memahami pesan yang disampaikan karya tersebut.

c. Adanya perubahan terhadap salah satu unsur intrinsik akan
mempengaruhi perubahan unsur yang lain, karena unsur intrinsik suatu

karya berhubungan satu sama lain.

4.2 Saran

Menurut peneliti, novel Kanikoosen merupakan salah satu novel proletar
yang sarat dengan nilai. Pemindahan novel ini ke bentuk film juga tidak
mengurangi nilai yang terdapat pada novel aslinya. Bahkan, banyak nilai
kehidupan yang baru yang dihadirkan Sabu dan Mori sebagai sutradara dan
penulis skenario film tersebut,

Peneliti menyadari penelifian ini jauh dari kesempurnaan. Keterbatasan
waktu, keterbatasan dalam menginterpretasi dan ketajaman analisis merupakan
suatu hambatannya. Namun, peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan
akan disempurnakan oleh peneliti-peneliti berikutnya. Penelitian tinjauan lain

terhadap novel Kanikoosen, seperti strukutralisme genetik, sosiologi dan
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lain-lainnya juga perlu dilakukan, mengingat masih minimnya penelitian dengan
objek penelitian novel ini.

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa kendala, di
antaranya: novel ini merupakan novel yang belum diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia, sehingga dibutuhkan waktu yang cukup banyak agar peneliti mengerti
isi cerita novel tersebut dengan baik. Selain itu, tidak ditemukannya teks naskah

film mengakibatkan peneliti harus menonton berulang-ulang film tersebut.
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LAMPIRAN1

SINOPSIS NOVEL KANIKOOSEN

Novel Kanikoosen adalah sebuah novel aliran proletar yang menceritakan
tentang kaum buruh yang bekerja di kapal Hakkoo Maru. Kapal ini merupakan
kapal yang disewa sebagai sebuah pabrik yang memproduksi kepiting kalengan
dan berlayar di Semenanjung Kamchatka.

Di atas kapal ini para buruh mendapatkan perlakuan yang tidak pantas
dari Supervisor Asakawa. Mereka dipukul dan disuruh bekerja melebihi batas
maksimal jam kerja. Kekejaman ini terlihat dari kematian tokoh Yamada akibat
penyakit beri-beri dan kematian tokoh Miyaguchi. Namun, mereka masih dapat
berhubungan dengan keluarga mereka dengan datangnya kapal Nakazumi yang
selalu mengantarkan mereka surat ataupun paket dari keluarga mereka.

Suatu ketika kapten kapal mengatakan bahwa kapal Hakkoo Maru
bergandengan dengan kapal yang lain. Kemungkinan yang terjadi adalah salah
satu dari kapal akan tenggelam. Kemudian, akibat cuaca yang buruk kapal sekoci
Kawasaki ke-1 tidak ditemukan. Namun, mereka menemukan kapal sekoci yang
lain. Di sisi lain, kapal Kawasaki tersebut ternyata diselamatkan oleh sebuah
keluarga Rusia. Para buruh yang berada di kapal Kawasaki itu pun akhirnya
kembali ke kapal Hakko Maru. Mereka melakukan pemberontakan. Namun,
setelah permintaan mereka disetujui, ternyata tidak beberapa kemudian datang
sersan mengepung para buruh dengan belati. Sembilan tokoh pemberontakan
ditangkap dan dibawa ke kapal besar. Setelah kejaadian itu, mereka menyadari
bahwa memang diperlukan kebangkitan untuk keluar dari ketertindasan tersebut.
Mereka pun akhirnya melakukan pemberontakan lagi.
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LAMPIRAN II

SINOPSIS FILM KANIKOOSEN

Film Kanikoosen merupakan film saduran dari novel Kanikoosen yang
disutradarai oleh Sabu. Novel ini bercerita tentang kehidupan kaum buruh yang
bekerja di sebuah kapal bernama Hakkoo Maru. Kapal ini adalah semacam kapal
pabrik yang memproduksi kepiting kalengan yang berlayar di Semenanjung
Kamuchatka (Rusia sekarang).

Di atas kapal ini para buruh mendapatkan perlakuan yang tidak pantas
dari supervisor Asakawa. Mereka dipukul dan disuruh bekerja melebihi batas
maksimal jam kerja. Suatu ketika kapten kapal mengatakan bahwa kapal Hakkoo
Maru bergandengan dengan kapal yang lain. Kemungkinan yang terjadi adalah
salah satu dari kapal akan tenggelam. Pemberitaan tersebut juga diketahui oleh
para buruh, mereka takut apakah kapal benar-benar tenggelam.

Di saat keputusasaan melanda para buruh, salah seorang buruh bernama
Shinjoo mengajak teman-temannya untuk bunuh diri. Karena setelah bunuh diri
akan ada kehidupan yang baik di dunia lain. Mereka pun mencoba untuk gantung
diri, namun usaha mereka tidak berhasil.

Suatu hari karena keadaan cuaca yang tidak baik, Shinjoo dan Shiota
akhirnya tidak dapat kembali ke kapal Hakkoo Maru. Beruntungnya, mereka
diselamatkan kapal Rusia. Di sana Shinjoo dan Shiota melibhat kehidupan para
buruh yang sangat berbeda dengan kehidupannya bersama teman-temannya
sesama buruh di kapal Hakkoo Maru. Di atas kapal tersebut, Shinjoo bertemu
dengan seorang China yang pandai berbahasa Jepang. Orang China itu menasehati
Shinjoo dan Shiota untuk bangkit.

73



Akhirnya, Shinjoo dan Shiota pun kembali ke kapal Hakkoo Maru. Dia
pun mengajak teman-temannya untuk melakukan pemberontakan. Pemberontakan
pun terjadi dan permintaan para buruh untuk diperlakukan secara “manusiawi”
dikabulkan. Akan tetapi, keadaan menjadi parah ketika Letnan Kolonel datang dan
Shinjoo pun ditembak oleh Asakawa. Setelah kematian itu, para buruh mencoba

untuk melakukan pemberontakan kembali.
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